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ABSTRAK

Nama : Nisa Qonitati Pasaribu
Nim : 1640200066
Judul Skripsi . Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rentabilitas pada PT.

Gajah Tunggal Tbk

Penelitian ini dilatarbelakangi dari teori yang menyatakan bahwa ketika
rasio receivaible turn over dan total assets turn over perusahaan baik maka
diidentifikasi akan berpengaruh positif terhadap rentabilitas ekonomi perusahaan.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah rasio receivaible turn over
dan total assets turn over berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi pada PT.
Gajah Tunggal Tbk?. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
rasio receivaible turn over dan total assets turn over terhadap rentabilitas ekonomi
pada PT. Gajah Tunggal Tbk.

Tujuan utama perusahaan adalah untuk memperoleh laba yang tinggi.
Kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dapat dilihat dari rasio
rentabilitasnya. Rasio rentabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rasio rentabilitas ekonomi. Rasio rentabilitas ekonomi dipengaruhi oleh beberapa
faktor antara lain yaitu receivaible turn over dan total assets turn over. Adapun
teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori tentang laporan keuangan,
analisis laporan keuangan, analisis rasio keuangan, rasio aktivitas yang terdiri dari
recevaible turn over dan total assets turn over, serta teori tentang rasio rentabilitas
dan pembagiannya

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Data yang digunakan
adalah data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan PT. Gajah
Tunggal Tbk dari tahun 2011-2019. Penentuan sampel menggunakan teknik
purposive sampling data triwulan sebanyak 33 data, teknik analisis data
menggunakan uji statistik deskriptif, uji normalitas, uji linearitas, uji asumsi
klasik yang terdiri dari uji multikolinearitas, uji heterokedastisias dan uji
autokolerasi, uji hipotesis yang terdiri dari uji t, uji F dan uji koefisien determinasi
(R?), serta uji regresi linier berganda yang diolah menggunakan software SPSS
versi 21.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial faktor yang dominan
mempengaruhi rentabilitas ekonomi adalah receivaible turn over sedangkan total
assets turn over secara parsial tidak berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi.
Sedangkan hasil dari uji F secara simultan receivaible turn over dan total assets
turn over merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi rentabilitas ekonomi.

Kata Kunci: Recevaible turn Over, Total Assets Turn Over, Rentabilitas Ekonomi.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. Berikut ini daftar huruf Arab

dan transliterasinya dengan huruf latin.

Huruf | Nama Huruf
Huruf Latin Nama
Arab Latin
\ Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
< sa $ Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
< ha h bawah)
z Kha Kh Ka dan ha
3 Dal D De
3 zal Z Zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er
J Zai Z Zet
> Sin S Es
o Syin Sy Es
o= sad $ Es(dengan titik di bawah)
. De (dengan titik di
o= dad d ( bawah)
1 a ¢ Te (dengan titik di
bawah)
L 2 . Zet (dte)ngan titik di
awah)
& ‘ain Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
S Qaf Q Ki
8 Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
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J Nun N En
9 Wau W We
o Ha H Ha
3 Hamzah Apostrof
< Ya Y Ye
B. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vocal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal adalah vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
—_ fathah A A
- Kasrah I I
3 dommah U U

2. Vokal Rangkap adalah vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf.

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Nama
..... s fathah dan ya Ai adani
E. fathah dan wau Au adanu

3. Maddah adalah vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda.

Huruf
Harkat dan Nama dan Nama
Huruf
Tanda
&.....) e | fathah dan alif atau ya a a dan garis atas
S Kasrah dan ya i i dan garis dibawah
S dommah dan wau u u dan garis di atas

viii



C. Ta Mar butah

Transliterasi untuk ta mar butah ada dua:

1. Ta Marbutah hidup yaitu Ta Marbutah yang hidup atau mendapat
harkat fathah, kasrah, dan dommabh, transliterasinya adalah /t/.

2. Ta Marbutah mati yaitu Ta Marbutah yang mati atau mendapat
harkat sukun, transliterasinya adalah /h/.

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

D. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini
tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama
dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

E. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J' . Namun dalam tulisan transliterasinya kata sandang itu dibedakan
antara kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang
yang diikuti oleh huruf gamariah.

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah adalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf
/I diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung diikuti kata

sandang itu.



2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariahadalah kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang digariskan
didepan dan sesuai dengan bunyinya.

. Hamzah

Dinyatakan didepan Daftar Transliterasi Arab-Latin bahwa hamzah
ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak di tengah dan
diakhir kata. Bila hamzah itu diletakkan diawal kata, ia tidak dilambangkan,
karena dalam tulisan Arab berupa alif.

. Penelitian Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim, maupun huruf, ditulis
terpisah. Bagi kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang
dihilangkan maka dalam transliterasi ini penelitian kata tersebut bisa dilakukan
dengan dua cara: bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan.

. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem kata sandang yang diikuti huruf tulisan Arab
huruf capital tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan
juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
diantaranya huruf capital digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri
dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu dilalui oleh kata sandang, maka yang
ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf

awal kata sandangnya.



Penggunaan huruf awal capital untuk Allah hanya berlaku dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf
kapital tidak dipergunakan.

Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu tajwid. Karena

itu keresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.

Sumber: Tim Puslitbang Lektur Keagamaan. Pedoman Transliterasi Arab-
Lain, Cetakan Kelima, Jakarta: Proyek Pengkajian dan
Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya perusahaan mempunyai tujuan dalam melakukan
kegiatan operasionalnya, yaitu dengan mencari laba. Laba perusahaan
secara umum diperoleh dengan cara mengurangi jumlah penjualan dengan
seluruh  komponen biaya. Kondisi keuangan dan perkembangan
perusahaan yang sehat akan mencerminkan efisiensi dalam Kkinerja
perusahaan menjadi tuntutan utama untuk dapat bersaing dengan
perusahaan lainnya.

Perusahaan yang mempunyai pembiayaan yang besar dalam
menjalankan usahanya dapat mengakibatkan penurunan laba usaha yang
merupakan faktor penyebab turunnya rentabilitas. Dalam hubungannya
penjualan, total aktiva, maupun modal sendiri sering digunakan untuk
mengukur penggunaan modal perusahaan dengan membandingkan antara
laba dengan modal yang digunakan dalam operasi. Oleh karena itu,
keuntungan yang besar tidak menjamin atau bukan merupakan ukuran
bahwa dalam perusahaan tersebut dapat melangsungkan hidupnya.

Perusahaan dapat dikatakan berkembang dengan baik apabila
perusahaan tersebut mampu mempertahankan kelangsungan aktivitas
usahanya dan mengalami peningkatan asset usaha maupun pertumbuhan
usaha tiap tahunnya. Kondisi tersebut dapat tercapai apabila perusahaan

telah mampu menjalankan fungsi manajemennya dengan baik. Manajemen



perusahaan khususnya manajemen keuangan yang berfungsi dengan baik
adalah yang mempunyai kemampuan dalam mencari dana dan kemudian
mengelola pengguna dana tersebut dengan baik dan efisien.

Pengelolaan modal yang baik pada perusahaan akan terlihat pada
tingkat rentabilitasnya. Bagi perusahaan rentabilitas lebih penting dari
pada masalah laba, karena laba yang besar bukanlah sebuah ukuran bahwa
perusahaan tersebut telah bekerja secara efisien. Efisiensi perusahaan
dapat diketahui dengan membandingkan laba yang diperoleh dengan
kekayaan atau modal yang menghasilkan laba. Rentabilitas tinggi lebih
penting dari keuntungan yang besar.

Rasio rentabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode
tertentu.” Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektifitas manajemen
suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan dari
penjualan atau dari pendapatan investasi. Dikatakan perusahaan
rentabilitasnya baik apabila mampu memenuhi target laba yang telah
ditetapkan dengan menggunakan aktiva atau modal yang dimilikinya.
Rasio rentabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah rasio
rentabilitas ekonomi, yaitu dengan membandingkan antara laba usaha
dengan seluruh modal (modal sendiri dan asing) yang digunakan untuk

menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam persentase.’

'Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Cet. ke 8 (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him. 114.
’Eko Adi Widyanto, Analisis Rentabilitas Ekonomi dan Economic Value Added — EVA —

pada PT Ciputra Development Tbk,” dalam Jurnal Eksis, Volume 7, No.2, Agustus 2011, riset

1852.



Rasio yang tepat untuk mengukur keefektifan perusahaan dalam
menggunakan aktiva yang dimilikinya adalah rasio aktivitas. Rasio ini
menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aktiva
yang dimilki dalam memperoleh penghasilan melalui penjualan serta
menunjukkan bagaimana penggunaan sumber daya perusahaan yang
tersedia dan telah dimanfaatkan secara optimal. Semakin tinggi rasio
aktivitas maka akan semakin baik pula bagi perusahaan. Rasio aktivitas
juga mengukur Kinerja manajemen dalam menjalankan perusahaan untuk
mencapai target atau sasaran yang telah ditentukan.

Rasio aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini untuk
mengetahui seberapa efisien perusahaan mengelola aktivanya dalam upaya
meningkatkan rentabilitas ekonomiadalah rasio Recevaible Turn over dan
Total Assets Turn over. Recevaible turn over (RTO) merupakan rasio
yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana perputaran piutang
perusahaan dalam kurun waktu satu tahun atau dengan kata lain berapa
banyak perputaran yang dihasilkan dari dana piutang perusahaan yang
diperoleh dari kegiatan penjualan perusahaan®. Piutang memiliki bagian
yang cukup besar dalam aktiva lancar perusahaan, oleh karena itu
perusahaan harus sangat memperhatikan cara yang efisien dalam
melakukan penagihan. Ketika perusahaan sudah mampu menghasilkan

angka perputaran piutang yang besar maka berkemungkinan laba yang

$Kasmir, Op. Cit., him. 176.



dihasilkan perusahaan juga meningkat hal ini akan berpengaruh pada
peningkatan rentabilitas ekonomi perusahaan.

Total assets turn over (TATO) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan. Rasio
ini juga digunakan untuk mengetahui seberapa besar jumlah penjualan
yang diperoleh dari tiap rupiah semua aktiva.* Semakin tinggi perputaran
total aktiva menjelaskan bahwa harta yang dimiliki perusahaan lebih kecil
dibandingkan kemampuan perusahaan untuk menjual produk. Penjualan
tersebut akan berpengaruh pada laba yang akan diperoleh perusahaan serta
akan mempengaruhi peningkatan rentabilitas ekonomi perusahaan.

Kedua rasio ini merupakan bagian dari rasio aktivitas yang
dianggap paling mempengaruhi rentabilitas ekonomi karena menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba yang dilihat dari
indikator masing-masing rasio seperti: penjualan, piutang dan total aktiva
yang dimiliki perusahaan.

Peneliti melakukan studi kasus pada PT. Gajah Tunggal Thk untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi rentabilitas ekonomi.
Berdasarkan analisis baik terhadap rasio aktivitas maupun  rasio
rentabilitas perusahaan menunjukkan adanya rasio rentabilitas ekonomi
yang rendah dan berfluktuasi. Sebagaimana gambaran keuangan

perusahaan dalam mencapai tingkat rentabilitas ekonominnya berdasarkan

*Ibid., hlm. 185.



laporan keuangan perusahaan periode akuntansi 2011-2019 dapat dilihat
pada tabel berikut:
Tabel 1.1

Perkembangan Tingkat Rasio Aktivitas dan Tingkat Rentabilitas Ekonomi
Pada PT. Gajah Tunggal Tbk Tahun 2011-2019

Tahun RT(.) TAT.O RE
(Kali) (Kali) (%)
2011 6,36 1,02 8,19
2012 5,65 0,98 8,44
2013 5,41 0,80 2,22
2014 5,59 0,81 1,83
2015 4,50 0,74 -1,19
2016 3,61 0,73 2,43
2017 3,98 0,78 -0,78
2018 3,96 0,78 0,95
2019 2,84 0,62 0,57

Sumber: www.idnfinancials.com/gjtl (data diolah)

Perkembangan tingkat rasio aktivitas dan tingkat rentabilitas
ekonomi pada PT. Gajah Tunggal Tbk tahun 2011-2019 berdasarkan tabel
1.1 di atas dapat dilihat dalam grafik berikut:

Gambar 1.1

Perkembangan Tingkat Rasio Aktivitas dan Tingkat Rentabilitas Ekonomi
Pada PT. Gajah Tunggal Tbk Tahun 2011-2019
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Berdasarkan gambar 1.1 di atas dapat dilihat bahwa pada tahun
2012 RTO, dan TATO mengalami penurunan yaitu masing-masing 0,71
kali dan 0,04 kali dari tahun sebelumnya, akan tetapi penurunan rasio
aktivitas ini tidak diikuti dengan penurunan RE, bahkan RE mengalami
peningkatan sebesar 0,25% dari tahun sebelumnya. Sama halnya yang
terjadi di tahun 2016 dimana RTO dan TATO mengalami penurunan
masing-masing sebesar 0,89 kali dan 0,01 kali dari tahun sebelumnya akan
tetapi RE mengalami peningkatan sebesar 3,62% dibandingkan dengan
tahun sebelumnya. Seharusnya, ketika RTO dan TATO menurun maka RE
juga akan menurun.

Tahun 2017 RTO dan TATO mengalami peningkatan yang sangat
signifikan yaitu masing-masing 0,37 kali dan 0,05 kali akan tetapi RE
mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu sebesar 3,21% dari
tahun sebelumnya. Seharusnya ketika RTO dan TATO mengalami
peningkatan maka RE juga akan meningkat. Dari data tersebut teori yang
mengatakan bahwa Kketika rasio aktivitas meningkat akan berpengaruh
positif terhadap peningkatan Rentabilitas ekonomi sangat bertolak
belakang dengan apa yang terjadi pada data keuangan perusahaan PT.
Gajah Tunggal Tbk periode akuntansi 2011-2019.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penelitian ini
dilakukan untuk menguji apakah pada PT. Gajah Tunggal Thk tahun 2011-
2019 indikator dari rasio aktivias dapat memberikan pengaruh dalam

kemampuan perusahaan memperoleh labanya untuk meningkatkan



rentabilitas ekonomi perusahaan. Oleh karena itu, peneliti dalam penelitian
ini mengangkat judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rentabilitas

Pada PT. Gajah Tunggal Tbk”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas peneliti
mengidentifikasi masalah yang terdapat dalam penelitian sebagai berikut:

1. Ketika PT. Gajah Tunggal Tbk sudah mampu menghasilkan angka
Recevaible turn over (perputaran piutang) yang besar maka seharusnya
rentabilitas ekonomi perusahaan juga mengalami peningkatan, akan
tetapi rentabilitas ekonomi yang dihasilkan tidak meningkat.

2. Semakin tinggi Total assets turn over (perputaran total aktiva) PT.
Gajah Tunggal Thk menjelaskan bahwa harta yang dimiliki perusahaan
lebih kecil dibandingkan kemampuan perusahaan untuk menjual
produk. Penjualan tersebut akan berpengaruh pada laba yang akan
diperoleh perusahaan. Akan tetapi kemampuan tersebut tidak
mengakibatkan peningkatan pada rentabilitas ekonomi perusahaan.

Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah pada penelitian membatasi
terkhusus kepada bagaimana rasio aktivitas mempengaruhi rentabilitas
ekonomi pada PT. Gajah Tunggal Tbk. Adapun rasio aktivitas yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu recevaible turn over dan total assets

turn over.



Recevaible turn over dan total assets turn over merupakan variabel
independen (bebas) yaitu yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sedangkan
rentabilitas ekonomi merupakan variabel dependen (terikat) yaitu yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya  variabel
independen.® Data yang digunakan adalah laporan keuangan PT. Gajah
Tunggal Tbk periode akuntansi tahun 2011 hingga 2019.

Definisi Operasional Variabel

Dalam penelitian ini terdapat beberapa istilah yang digunakan.
Untuk menghindari kesalahpahaman penelitian maka dibuatlah definisi
operasional untuk menjelaskan istilah yang dipakai dalam penelitian pada

tabel berikut:

Tabel 1.2
Definisi Operasional
Definisi Indikator Rumus Skala

Recevaible | Rasio yang (1. Penjualan Penjualan Rasio
turn over digunakan untuk |2. Piutang X1 = Piutang

mengukur

berapa lama

penagihan

piutang selama
satu periode atau
berapa kali dana
yang  ditanam
dalam  piutang
berputar dalam
satu periode.®

Total assets | Rasio yang |1. Penjualan _ Penjualan Rasio
over | digunakan untuk |2. Total ~ Total Aktiva
mengukur aktiva

SSugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2012) him. 59.
®Kasmir.,Op. Cit., him. 176




perputaran

semua  aktiva
yang  dimiliki
perusahaan dan
sberapa jumlah
penjualan yang
diperoleh  dari

tiap rupiah

aktiva.’
Rentabilitas | Rasio yang [1. Perputaran Laba Bersih Rasio
ekonomi menggambarkan piutang ~ Total Aktiva
(YY) kemampuan . perputaran

perusahaan aktiva tetap

mendapatkan . perputaran

laba melalui total aktiva

semua
kemampuan,dan
sumber yang ada
seperti kegiatan
penjualan, Kkas,

modal, jumlah
karyawan,
jumlah  cabang

dan sebagainya.

E. Rumusan Masalah

dalam penelitian ini adalah:

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, perumusan masalah

1. Apakah recevaible turn over berpengaruh secara signifikan terhadap

rentabilitas ekonomi pada PT. Gajah Tunggal Tbk Tahun 2011-2019?

2. Apakah total assets turn over berpengaruh secara signifikan terhadap

rentabilitas ekonomi pada PT. Gajah Tunggal Tbk tahun 2011-2019?

3. Apakah recevaible turn over dan total assets turn over berpengaruh

secara signifikan terhadap rentabilitas ekonomi pada PT. Gajah Tunggal

Tbk tahun 2011-2019?

"Ibid., hm. 185
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F. Tujuan Penelitian
Adapun penelitian ini dilakukan bertujuan untuk:

1. Mengetahui pengaruh recevaible turn over terhadap rentabilitas
ekonomi pada PT. Gajah Tunggal Tbk tahun 2011-2019.

2. Mengetahui pengaruh total assets turn over terhadap rentabilitas
ekonomi pada PT. Gajah Tunggal Tbhk tahun 2011-2019.

3. Mengetahui pengaruh recevaible turn over dan total assets turn over
terhadap rentabilitas ekonomi pada PT. Gajah Tunggal Tbk tahun 2011-
2019.

G. Kegunaan Penelitian
Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah memberi
manfaat baik secara teori maupun praktisi yaitu:

1. Bagi peneliti

Memberikan pemahaman dan wawasan pengetahuan tentang
pengaruh recevaible turn over dan total assets turn over terhadap
rentabilitas ekonomi. Dan sebagai sarana dalam memahami, menambah
dan mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang telah dipelajari.

2. Bagi investor

Sebagai alat bantu mengambil keputusan bagi investor dalam
menilai suatu perusahaan dan dapat digunakan sebagai pertimbangan
untuk melakukan investasi. Dan juga dapat memberikan informasi
mengenai seberapa besar pengaruh rasio aktivitas terhadap rentabilitas

ekonomi.
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3. Bagi pembaca
Dapat dijadikan sebagai sumber referensi yang dapat dimanfaatkan
dan dapat dijadikan studi perbandingan agar memperoleh hasil yang
lebih baik.
. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penelitian ini sesuai dengan permasalahan
yang ada, maka peneliti menggunakan sistematika pembahasan. Hal ini
dimaksud untuk laporan penelitian yang sistematis, jelas dan muda
dipahami. Masing-masing bab terdiri dari beberapa sub bab dengan rincian
sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah di
dalamnya memuat identifikasi masalah, batasan masalah, definisi
operasional , rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian.
Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam pendahuluan
membahas tentang hal yang melatarbelakangi suatu masalah untuk diteliti.

BAB Il Landasan Teori membahas tentang landasan teori, di
dalamnya memuat tentang kerangka teori, penelitian terdahulu, kerangka
pikir dan hipotesis. Secara umum, seluruh sub bahasan yang ada dalam
landasan teori membahas tentang penjelasan-penjelasan mengenai
penelitian secara teori yang dijelaskan dalam kerangka teori.

BAB Il Metode Penelitian terdiri atas Metode penelitian, di
dalamnya memuat tentang lokasi dan waktu penelitian, populasi dan

sampel, instrument pengumpulan data, dan analisis data. Secara umum,
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seluruh sub bahasan yang ada dalam metode penelitian membahas tentang
lokasi dan waktu penelitian serta jenis penelitian. Setelah itu, akan
ditentukan populasi ataupun yang berkaitan dengan seluruh objek
penelitian, peristiwa atau benda yang digunakan peneliti untuk diteliti dan
memilih beberapa atau seluruh populasi sebagai sampel dalam penelitian.
Dan mengumpulkan data-data yang dibutuhkan guna untuk memperlancar
pelaksanaan penelitian. Setelah data terkumpul, maka langkah selanjutnya
adalah melakukan analisis data sesuai dengan berbagai uji yang diperlukan
dalam penelitian tersebut.

Bab IV Hasil Penelitian terdiri dari pembahasan tentang gambaran
objek penelitian, yang di dalamnya memuat sejarah berdirinya perusahaan,
visi misi perusahaan dan bidang usaha perusahaan yang dijadikan studi
kasus penelitian. Selain itu pada bab ini membahas tentang deskripsi data
penelitian, yang terdiri dari berbagai teknis analisis data dan pembahasan
hasil penelitian.

Bab V Penutup yang terdiri dari kesimpulan hasil penelitian dan

saran penelitian.



BAB 11
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Laporan Keuangan
a. Pengertian laporan keuangan

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses
pencatatan, merupakan suatu ringkasan dari transaksi-transaksi
keuangan yang terjadi selama tahun buku yang bersangkutan. ®
Menurut S. Munawir, laporan keuangan pada dasarnya merupakan
hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk
berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan
terhadap berbagai pihak yang berkepentingan dengan data atau
aktivitas perusahaan tersebut.” Laporan keuangan merupakan hasil
dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk
berkomunikasi antara data keuangan atau aktifitas suatu perusahaan
dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktifitas
perusahaan tersebut.

Berdasarkan definisi di atas, maka peneliti menyimpulkan
bahwa laporan keuangan adalah ringkasan pencatatan yang
berisikan informasi tentang keadaan keuangan perusahaan dalam

suatu periode akuntansi yang terdiri dari neraca, laporan laba-rugi,

87aki baridwan, Intermediate Accounting ( Yogyakarta: BPFE-Yogyakarta, 2015) him.

%S. Munawir, Analisis Laporan Keuangan (Yogyakarta: Liberty, 2007), him. 2.

13
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laporan perubahan modal, laporan arus kas dan laporan lainnya
yang dianggap perlu.
. Jenis-jenis laporan keuangan

Laporan keuangan merupakan seperangkat laporan
keuangan formal (full set) yang terdiri dari:
1) Neraca (balance sheet)

Neraca menggambarkan posisi keuangan dari satu
kesatuan usaha yang merupakan keseimbangan antara aktiva,
utang dan modal pada suatu tanggal tertentu.

2) Laporan laba rugi (income statement)

Laporan laba rugi merupakan ikhtisar dari seluruh
pendapatan dan beban dari satu kesatuan usaha selama satu
periode tertentu.

3) Laporan perubahan ekuitas (statement of changes of equity)

Laporan perubahan ekuitas adalah laporan perubahan
modal dari satu kesatuan usaha selama satu periode tertentu,
yang meliputi laba komprehensif, investasi dan distribusi dari
dan kepada pemilik.

4) Laporan arus kas (cash flow statement)

Laporan arus kas berisi rincian seluruh penerimaan dan
pengeluaran kas baik yang berasal dari aktivitas operasional,
investasi dan pendanaan dari suatu kesatuan usaha dalam satu

periode tertentu.
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5) Catatan atas laporan keuangan (notes to financial statement)
Catatan atas laporan keuangan berisi informasi yang
tidak dapat diungkapkan dalam keempat laporan di atas, yang
mengungkapkan seluruh prinsip, prosedur, metode dan teknik
yang diterapkan dalam penyususnan laporan keuangan tersebut.
c. Tujuan laporan keuangan
Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan
informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang kondisi suatu
perusahaan dari sudut angka-angka dalam satuan moneter.
Menurut kerangka konseptual IFRS dalam Dwi Martani,dkk, tujuan
laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut
posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan yang
bermanfaat bagi sebagian besar pemakai dalam pengambilan
keputusan ekonomi.**
Berikut ini beberapa tujuan pembuatan dan penyusunan
laporan keuangan yaitu:*?
1) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva yang
dimiliki perusahaan saat ini.
2) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan

modal yang dimiliki perusahaan saat ini.

1%rham Fahmi, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: CV. Alfabeta, 2017), him.5

“Dwi Martani, dkk, Akuntansi Keuangan Menengah Berbasis PSAK, Edisi 2 (Jakarta:
Salemba Empat, 2016), him.34.

'2Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, Cet.ke 8 (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), him.11.
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3) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan
yang diperoleh pada suatu periode tertentu.
4) Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya
yang dikeluarkan perusahaan pada suatu periode.
5) Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang
terjadi terhadap aktiva, passive dan modal perusahaan.
d. Pihak-pihak yang memerlukan laporan keuangan
Pihak-pihak yang berkepentingan dalam laporan keuangan
adalah pihak internal dan eksternal.*®
1) Pihak Internal
a) Pihak manajemen
Pihak manajemen berkepentingan langsung dan
sangat membutuhkan informasi keuangan untuk tujuan
pengendalian(controlling), pengkoordinasian (coordinating),
dan perencanaan (planning) suatu perusahaan.
b) Pemilik perusahaan
Dengan menganalisa laporan keuangannya pemilik
perusahaan dapat menilai berhasil atau tidaknya manajemen

dalam memimpin perusahaan.

BArief Sugiono dan Edy Untung, Panduan Praktis Dasar Analisisa Laporan Keuangan
(Jakarta: Grasindo, 2015), him. 4.
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2) Pihak eksternal

a)

b)

d)

Investor

Investor memerlukan analisa laporan keuangan
dalam rangka penentuan kebijakan penanaman modalnya.
Bagi investor, yang penting adalah tingkat imbalan hasil
(return) dari modal yang telah atau akan ditanam dalam
suatu perusahaan tersebut.
Kreditur

Kreditur merasa berkepentingan terhadap
pengembalian / pembayaran kredit yang telah diberikan
kepada perusahaan, mereka perlu mengetahui kinerja
keuangan jangka pendek (likuiditas), dan profitabilitas dari
perusahaan.
Pemerintah

Bagi pemerintah inormasi ini sangat berguna untuk
tujuan pajak dan juga oleh lembaga yang lain seperti
statistik, dan lain-lain.
Karyawan

Karyawan berkepentingan dengan laporan keuangan
dari perusahaan dimana mereka bekerja karena sumber
penghasilan mereka tergantung pada perusahaan yang

bersangkutan.
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2. Analisis Laporan Keuangan

a. Pengertian analisis laporan keuangan

Analisa laporan keuangan adalah menguraikan pos-pos
laporan keuangan yang menjadi unit informasi yang lebih kecil dan
melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang
mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data
kuantitatif maupun data non-kuantitatif —dengan tujuan untuk
mengetahui kondisi keuangan lebih dalam yang sangat penting
dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.

Kariyoto menekankan bahwa analisis laporan keuangan
merupakan kumpulan proses analisis yang merupakan bagian dari
analisis bisnis. Sebabnya, analisis laporan keuangan seyogyanya
dilihat sebagai bagian sangat penting dan tidak dipisahkan dari
bisnis dan seluruh komponen analisisnya.™

Setelah laporan keuangan disusun berdasarkan data yang
relevan, serta dilakukan dengan prosedur akuntansi dan penilaian
yang benar, akan terlihat kondisi keuangan yang sesungguhnya.
Kondisi keuangan yang dimaksud adalah diketahuinya jumlah
berapa jumlah harta (kekayaan), kewajiban (utang) serta modal
(ekuitas) dalam neraca yang dimiliki. Kemudian, juga diketahui
jumlah pendapatan yang diterima dan jumlah biaya yang

dikeluarkan selama satu periode tertentu. Dengan demikian, dapat

Y“Kariyoto, Analisa Laporan Keuangan (Malang: Universitas Brawijaya Press, 2017),

him. 134.
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diketahui bagaimana hasil usaha (laba atau rugi) yang diperoleh
selama periode tertentu dari laporan laba rugi yang disajikan.*®

Analisis laporan keuangan merupakan suatu proses analisis
terhadap laporan keuangan, dengan tujuan untuk memberikan
tambahan informasi kepada para pemakai laporan keuangan untuk
pengambilan keputusan ekonomi, sehingga kualitas keputusan yang
diambil akan menjadi lebih baik.

Berdasarkan  beberapa  definisi di atas, peneliti
menyimpulkan bahwa analisis laporan keuangan adalah kegiatan
mengamati dan menganalisis laporan keuangan untuk memberikan
tambahan informasi yang berguna bagi pihak-pihak yang
berkepentingan sebagai alat dalam mengambil keputusan dan
kebijakan perusahaan.

Analisis laporan keuangan erat kaitannya dengan rasio
keuangan. Analisis rasio adalah salah satu cara untuk menganalisis
suatu laporan keuangan yang mengungkapkan hubungan matematik
antara suatu jumlah dengan jumlah lainnya atau pos-pos
perbandingan antara satu pos dengan pos lainnya. Analisis rasio
keuangan adalah hubungan antara angka-angka di dalam laporan
laba rugi dan neraca yang dapat dijadikan alat untuk

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan.

>Kasmir, Op.,Cit., him. 66.
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b. Tujuan Analisis laporan keuangan

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting
untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan
terhadap hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang
bersangkutan. Data keuangan tersebut akan lebih berarti bagi pihak-
pihak pengguna laporan keuangan apabila data tersebut
dibandingkan per-periode atau lebih. Hasil analisis laporan
keuangan secara mendalam diperoleh data yang akan dapat
mendukung keputusan yang akan diambil. Bagi para kreditur jangka
panjang dan pemegang saham selain berminat atau menaruh
perhatian pada kondisi keuangan jangka pendek, mereka juga
mengutamakan pada kondisi keuangan jangka panjang, karena
betapapun baiknya kondisi keuangan jangka pendek tidak menjamin
bahwa dalam jangka panjang akan lebih baik.

Di sisi lain tujuan analisis laporan keuangan yaitu:16
1) Penyaringan (Screening)

Analisis dilakukan dengan melihat secara analistis
untuk laporan keuangan dengan tujuan beberapa alternative
analisis bisnis seperti investasi, merger dan lain-lain. Dalam hal
screening setelah membaca dan memahami analisis keuangan
diharapkan dapat menyaring aktifitas bisnis  yang

menggairahkan di masa depan.

®Hery, Analisis Laporan Keuangan pendekatan Rasio Keuangan (Yogyakarta: CAPS,
2015), him.133-134.
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3)

4)

5)
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Pemahaman (understanding)

Memahami perusahaan, kondisi keuangan dan hasil
usahanya.

Peramalan (forecasting)

Analisis digunakan untuk meramalkan kondisi
keuangan perusahaan di masa sekarang dan yang akan datang.
Diagnosa (Diagnosis)

Analisis dilakukan untuk melihat kemungkinan adanya
masalah-masalah-masalah dalam manajemen khususnya di
bidang operasi dan keuangan.

Penilaian (Evaluation)

Analisis digunakan untuk menilai prestasi manajemen

operasi, keuangan dan lain-lain.

Dengan melakukan analisis laporan keuangan, maka

informasi yang dibaca dari laporan keuangan akan menjadi lebih

luas dan lebih dalam. Hubungan satu pos dengan pos lain akan

dapat menjadi indikator tentang posisi dan prestasi keuangan

perusahaan serta menunjukkan bukti kebenaran penyusunan

laporan keuangan.
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c. Macam-macam analisis laporan keuangan

Macam-macam  analisis  laporan  keuangan  dapat

dikelompokkan menjadi dua yaitu:*’

1)

2)

Analisis time series dan cross sectional

Analisis trend atau time series adalah analisis rasio
perusahaan untuk beberapa periode. Membandingkan rasio
sekarang (present ratio) dengan rasio-rasio dari waktu yang lalu
(rasio historis) atau dengan rasio-rasio yang diperkirakan untuk
waktu-waktu yang akan datang di perusahaan yang sama.

Analisis cross sectional yaiu dengan membandingkan
rasio-rasio perusahaan (company ratio) dengan rata-rata rasio
perusahaan sejenis atau industry (rasio rata-rata / rasio standar)
untuk waktu yang sama.
Analisis Commond size dan Analisis Index

Analisis Commond size untuk membuat perbandingan
elemen-elemen laporan keuangan dengan command base-
nya.Laporan keuangan neraca pada sisi aktiva didasarkan pada
total aktiva sehingga toal aktiva sama dengan 100%. Elemen-
elemen lain dari aktiva dibandingkan dengan total aktiva.
Elemen-elemen kewajiban dan modal sendiri didasarkan pada

total kewajiban dan modal sendiri. Laporan laba/rugi command

him.81.

"Mia Lasmi Wardiyah, Analisis Laporan Keuangan (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2017),
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base-nya penjualan, elemen-elemen laporan laba/rugi
dibandingkan dengan penjualan.

Analisis index, memilih tahun dasar sebagai commond
base-nya elemen-elemen laporan keuangan pada periode lain
dibandingkan dengan elemen-elemen laporan keuangan yang
sama dengan tahun dasar tersebut.

3. Analisis Rasio Keuangan
a. Pengertian rasio keuangan

Laporan keuangan melaporkan aktivitas yang sudah
dilakukan perusahaan dalam suatu periode tertentu.Aktivitas yang
sudah dilakukan dituangkan dalam angka-angka, baik dalam bentuk
mata uang rupiah maupun dalam mata uang asing.Angka-angka
yang ada dalam laporan keuangan menjadi kurang berarti jika hanya
dilihat satu sisi saja. Artinya jika hanya dengan melihat apa adanya.
Angka-angka ini akan menjadi lebih apabila dapat kita bandingkan
antara satu komponen dengan komponen lainnya. Caranya adalah
dengan membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan
keuangan.Setelah melakukan perbandingan, dapat disimpulkan
posisi keuangan suatu perusahaan untuk periode tertentu.
Perbandingan ini dikenal dengan nama analisis laporan keuangan.®

Rasio keuangan merupakan kegiatan membandingkan

angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara

8Kasmir, Op.,Cit., him. 104.
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membagi satu angka dengan angka yang lainnya. Perbandingan
dapat dilakukan antara satu komponen dengan komponen dalam
satu laporan keuangan atau antar komponen yang ada di antara
laporan keuangan.Kemudian angka yang diperbandingkan dapat
berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa periode.

Berdasarkan pengertian di atas peneliti menyimpulkan
bahwa rasio keuangan adalah perbandingan antara komponen-
komponen yang terdiri dari angka-angka yang terdapat dalam satu
atau beberapa laporan keuangan.

Hasil rasio keuangan ini digunakan untuk menilai kinerja
manajemen dalam suatu periode apakah mencapai target seperti
yang telah ditetapkan, kemudian juga dapat dinilai kemampuan
manajemen dalam memberdayakan sumber daya perusahaan secara
efektif.

Dari kinerja yang dihasilkan ini juga dapat dijadikan sebagali
evaluasi hal-hal yang perlu dilakukan ke depan agar Kinerja
manajemen dapat ditingkatkan atau dipertahankan sesuai dengan
target perusahaan. Atau kebijakan yang harus diambil oleh pemilik
perusahaan untuk melakukan perubahan terhadap orang-orang yang
duduk dalam manajemen ke depan.*®

Dalam praktiknya, analisis rasio keuangan suatu perusahaan

dapat digolongkan menjadi sebagai berikut:

Ybid., him. 105.
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1) Rasio neraca, yaitu membandingkan angka-angka yang hanya
bersumber dari neraca

2) Rasio laporan laba rugi, yaitu membandingkan angka-angka
yang hanya bersumber dari laporan laba rugi.

3) Rasio antarlaporan, yaitu membandingkan angka-angka dari
dua sumber (data campuran), baik yang ada di neraca maupun
di laporan laba-rugi.

b. Bentuk-bentuk rasio keuangan

Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan dengan
menggunakan rasio-rasio keuangan, dapat dilakukan dengan
beberapa rasio keuangan.Setiap rasio keuanga memiliki tujuan,
kegunaan, dan arti tertentu.Kemudian, setiap hasil dari rasio yang
diukur diinterpretasikan sehingga menjadi berarti bagi pengambilan
keputusan.

Berikut adalah bentuk-bentuk rasio keuangan antara lain
yaitu:

1) Rasio likuiditas, bertujuan mengukur kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

2) Rasio leverage, bertujuan mengukur sejauh mana kebutuhan
keuangan perusahaan dibelanjai dengan dana pinjaman.
Misalnya rasio total utang dengan total aktiva (total debt to total
assets ratio), kelipatan keuntungan terhadap dalam menutup

beban bunga (time interest earned), kemampuan keuntungan
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dalam menutup beban tetap (fixed charge coverage) dan
sebagainya.

3) Rasio aktivitas, bertujuan mengukur efektivitas perusahaan
dalam mengoperasikan dana.

4) Rasio profitabilitas, bertujuan mengukur efektivitas manajemen
yang tercermin pada imbalan hasil dari investasi melalui
kegiatan penjualan.

5) Rasio  pertumbuhan, bertujuan mengukur  kemampuan
perusahaan dalam mempertahankan kedudukannya dalam
pertumbuhan perekonomian dan industri.

6) Rasio valuasi, bertujuan mengukur performance perusahaan
secara keseluruhan, karena rasio ini merupakan percerminan dari
rasio risiko dan rasio imbalan hasil.*

4. Rasio aktivitas (activity ratio)
a. Pengertian rasio aktivitas
Rasio aktivitas (activity ratio) merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam
menggunakan aktiva yang dimilikinya.Atau dapat pula dikatakan
rasio ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi (efektivitas)
pemanfaatan sumber daya perusahaan. Efisiensi yang dilakukan
misalnya di bidang penjualan, sediaan, penagihan piutang dan

efisiensi di bidang lainnya.Rasio aktivitas juga digunakan untuk

#jumingan, Analisis Laporan Keuangan (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2014) him.122-123.
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menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas
sehari-hari. Dari hasil pengukuran dengan rasio aktivitas akan
terlihat apakah perusahaan lebih efisien dan efektif dalam
mengelola asset yang dimilikinya atau mungkin justru sebaliknya.?

Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif
perusahaan dalam memanfaatkan semua sumber daya yang
ada.Semua rasio aktivitas ini melibatkan perbandingan antara
tingkat penjualan dan investasi pada berbagai jenis aktiva.Rasio-
rasio  aktivitas menganggap bahwa sebaiknya terdapat
keseimbangan yanglayak antara penjualan dan beragam unsur
aktiva misalnya persediaan, aktiva tetap dan aktiva lainnya.

b. Tujuan dan manfaat rasio aktivitas

Dalam praktiknya rasio aktivitas digunakan perusahaan
memiliki beberapa tujuan yang hendak dicapai. Rasio aktivitas juga
memberikan banyak manfaat bagi kepentingan perusahaan maupun
pihak luar perusahaan, untuk masa sekarang maupun di masa yang
akan datang.

Berikut adalah beberapa tujuan yang hendak dicapai
perusahaan dari rasio aktivitas antara lain:
1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu

periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini

berputar dalam satu periode.

?!Kasmir, Op.,Cit., him. 172.
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2) Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (days of
recevaible), di mana hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah
hari (berapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.

3) Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan
dalam gudang.

4) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam
modal kerja berputar dalam satu periode atau berapa penjualan
yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan
(working capital turn over)

5) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam aktiva
tetap berputar dalam satu periode.

6) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan di
bandingkan dengan penjualan.

Kemudian di samping tujuan yang ingin dicapai di atas,
terdapat beberapa manfaat yang dapat diambil dari rasio aktivitas,
yakni sebagai berikut:

1) Dalam bidang piutang

a) Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa lama
piutang mampu ditagih selama satu periode. Kemudian,
manajemen juga dapat mengetahui berapa kali dana yang
ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode.

Dengan demikian, dapat diketahui efektif atau tidaknya

kegiatan perusahaan dalam bidang penagihan.
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b) Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata
penagihan piutang (days of recevaible) sehingga
manajemen dapat pula mengetahui jumlah hari (berapa hari)
piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.

2) Dalam bidang sediaan
Manajeman dapat mengetahui hari rata-rata sediaan
tersimpan dalam gudang. Hasil ini dibandingkan dengan target
yang telah ditentukan atau rata-rata industry. Kemudian
perusahaan dapat pula membandingkan hasil ini dengan
pengukuran rasio beberapa periode yang lalu.
3) Dalam bidang modal kerja dan penjualan
Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang
ditanamkan dalam modal kerja berputar dlam satu periode atau
dengan kata lain, berapa penjualan yang dapat dicapai oleh
setiap modal kerja yang digunakan.
4) Dalam bidang aktiva dan penjualan

a) Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang
ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode

b) Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva
perusahaan dibandingkan dengan penjualan dalam suatu

periode tertentu.
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c. Jenis-jenis rasio aktivitas
Rasio aktivitas yang dapat digunakan manajemen untuk
mengambil keputusan terdiri dari beberapa jenis.Penggunaan rasio
yang diinginkan sangat tergantung dari keinginan manajemen
perusahaan. Artinya lengkap tidaknya rasio aktivitas yang akan
digunakan tergantung dari kebutuhan dan tujuan yang ingin dicapai
pihak manajemen perusahaan tersebut.
Berikut ini beberapa jenis rasio aktivitas yang digunakan
dalam penelitian ini, yaitu:
1) Recevaible turn over (Perputaran piutang)
a) Pengertian recevaible turn over (perputaran piutang)
Recevaible turn overmerupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang
selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam
dalam piutang ini berputar dalam satu periode. Semakin
tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang
ditanamkan dalam piutang semakin rendah (bandingkan
dengan rasio tahun sebelumnya) dan tentunya kondisi ini
bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya jika rasio
perputaran piutang semakin rendah menunjukkan bahwa
modal kerja yang tertanam dalam piutang usaha semakin

besar artinya terajdi over investment dalam piutang.?” Hal

??Hery, Op.Cit., him.212.
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yang jelas adalah rasio recevaible turn over memberikan
pemahaman tentang kualitas piutang dan kesuksesan
penagihan piutang.

Rumus untuk mencari recevaible turn over adalah
sebagai berikut:

Penjualan

RecevaibleTurnOver = -
Rata — rata Piutang

Atau

) Penjualan
Recevaible Turn Over = ———
Piutang

Pandangan Islam terhadap piutang

Hutang piutang hukumnya sangat fleksibel
tergantung bagaimana situasi dan keadaan yang terjadi.
Dalam agama Islam, disebutkan ada beberapa dalil tentang
hukum piutang dan selama bertujuan baik untuk membantu
atau mengurangi kesusahaan maka hukumnya jaiz atau
boleh. Firman Allah Subhanahu wa Ta’ala dalam QS.

Albagarah ayat 245:

~
2 9/}1;4 c// rd /j
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Artinya;

“Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada
Allah, pinjaman yang baik (menafkahkan hartanya di jalan
Allah), maka Allah akan melipat gandakan pembayaran
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. Dan Allah
menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-
lah kamu dikembalikan.” (Q. S. Al-Bagarah ayat 245).%

Berdasarkan ayat ini, Allah mengakui bahwa tingkat
hidup manusia tidak sama karena Allah pun memberikan
tidak sama. Sehingga sebagian orang kecil penghasilannya,
miskin hidupnya.Sebagian orang lagi diluaskan rezeki
untuk dia, dan dia menjadi kaya raya. Meski demikan,
kesempatan berbuat baik terbuka untuk kedua belah
pihak.Yang ada harta, korbankanlah harta, pinjamilah Allah
dengan harta.Yang ada tenaga pun demikian pula. Maka
belajankanlah belanja terbaik untuk Allah  dan Allah
berjanji akan menggantinya berlipat ganda.?* Berdasarkan
tafsir ayat tersebut maka peneliti menyimpulkan bahwa

sebaik-baik pinjaman ataupun meminjami adalah yang

dilakukan karena Allah, atas dasar tolong menolong.

2 Abdul Aziz Abdur Rauf, Al-Qur’anHafalan Mudah Terjemahan & Tajwid Warna
(Bandung: Cordoba, 2018) him. 39.
**Hamka, Tafsir Al-Azhar, Jilid | (Jakarta: Gema Insani, 2015) him.479.
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2) Total assets turn over (perputaran total aktiva)
a) Pengertian total assets turn over (Perputaran total aktiva)
Total assets turn over merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perputaran semua aktiva yang
dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah penjualan
yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva.
Rumus untuk mencari total assets turn over adalah
sebagai berikut:

Penjualan

Total assets turn over = ———
Total aktiva

b) Pandangan Islam terhadap harta
Alquran telah menjelaskan bahwasannya seluruh
alam beserta isinya ini adalah milik Allah, sebagaimana

firman-Nya dalam QS. Yunus ayat 55:

« — £ £ = N - @ @ =if
8! NI el e il 3 L 4 o) M
_ s -~ }/.//w /,a/ﬁﬁa/,/
Qj—i-L*-.’.Y;»-bf\ﬁ g G Al e

“Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah apa yang

ada di langit dan di bumi. Ingatlah, sesungguhnya janji
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Allah itu benar, tetapi kebanyakan mereka tidak
mengetahui(nya).” (QS. Yunus : 55)25

Allah juga berfirman dalam QS. Yunus ayat 66:

— 22 - T Fws (- . It

Artinya:

“Ingatlah, sesungguhnya kepunyaan Allah semua
yang ada di langit dan di bumi.Dan orang-orang yang
menyeru sekutu-sekutu selain Allah, tidaklah mengikuti
(suatu  keyakinan).Mereka tidak mengikuti kecuali
prasangka-prasangka belaka, dan mereka hanyalah
menduga-duga” (QS.Yunus : 66).%°

Ayat di atas menjelaskan bahwa segala yang ada
dimuka bumi ini adalah kepunyaan Allah semata dan
manusia hanyalah pemilik sementara, yang sewaktu-waktu
selurun  harta kekayaan yang dimilikinya akan
dikembalikan kepada pemilik yang sesungguhnya yakni
Allah Swt. Dengan demikian segala harta atau aktiva baik

itu aktiva lancar maupun aktiva tetap yang dimiliki

seseorang atau perusahaan hanyalah bersifat titipan

2 Abdul Aziz Abdul Rauf, Op.Cit.,him. 215.

21bid.,him. 216.
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sementara, manusia hanya sebagai pengelola sedangkan
pemilik mutlak adalah Allah SWT.
5. Rasio Rentabilitas
a. Pengertian rasio rentabilitas

Rasio rentabilitas atau disebut juga profitabilitas
menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui
semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan
sebagainya.?’

Rasio rentabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan
atau laba dalam suatu periode tertentu.Rasio ini memberikan ukuran
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan
dari laba yang dihasilkan dari penjualan atau dari pendapatan
investasi. Dikatakan perusahaan rentabilitasnya baik apabila mampu
memenuhi target laba yang telah ditetapkan dengan menggunakan
aktiva atau modal yang dimilikinya.?®

b. Jenis-jenis rasio rentabilitas

Rasio rentabilitas dibagi menjadi dua yaitu:

1) Rentabilitas modal sendiri (return on equity or return net

worth)

" Syofyan Syafri Harahap, Analisa Kritis atas Laporan Keuangan (Jakarta: PT.
Rajagrafindo Persada, 2009), him.304.
?Kasmir, Op. Cit., him. 114.
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Rentabilitas modal sendiri ialah rasio yang
membandingkan antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik
modal sendiri disatu pihak dengan jumlah modal sendiri yang
menghasilkan laba tersebut di pihak lain.

Rentabilitas ekonomi (earning power)

Rentabilitas ekonomi atau sering disebut dengan Return
On Assets (ROA) ialah rasio yang membandingkan antara laba
usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang digunakan
untuk menghasilkan laba tersebut dan dinyatakan dalam
persentase.

Rentabilitas ekonomi adalah rasio yang mengukur
kemampuan aktiva perusahaan memperoleh laba dari operasi
perusahaan. Hasil operasi yang diukur menggunakan laba
sebelum bunga dan pajak.Aktiva yang dipergunakan untuk
mengukur  kemampuan laba operasi adalah aktiva
operasional.Karena laba yang diperoleh dari operasi perusahaan
diperkirakan diperoleh secara sedikit demi sedikit sepanjang
waktu, maka pertumbuhan kekayaan perusahaan terjadi sedikit
demi sedikit dari waktu ke waktu. Dikatakan perusahaan
rentabilitasnya baik apabila mampu memenuhi target laba yang
ditetapkan dengan menggunakan aktiva dan modal yang
dimilikinya.

Adapun rumus menghitung rentabilitas ekonomi yaitu:



Renatabilitas Ekonomi =
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Laba Bersih

Total asset

c. Hubungan antara rasio aktivitas terhadap rentabilitas ekonomi

aktivitas adalah

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa rasio

rasio yang menggambarkan aktivitas yang

dilakukan perusahaan dalam menggunakan pengelolaan aktiva atau

modal suatu perusahaan.Agar perusahaan dapat selalu terjaga

rentabilitas ekonominya, maka perusahaan harus meningkatkan

rasio aktivitasnya. Semakin tinggi rasio aktivitas, maka semakin

baik bagi perusahaan karena aktivitas dalam perusahaan yang

bersifat penjualan akan membantu perusahaan dalam meningkatkan

labanya. Sehingga rentabilitas ekonomi perusahaan juga meningkat.

B. Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya yang relevan dan menjadi rujukan bagi

landasan penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 11.1
Daftar Penelitian Terdahulu
Judul :
No | Penelitian/ Peneliti T(_ekmk Hasil penelitian
o Analisis Data
Peneliti
1. | Analisis Varibel Regresi Hasil dari uji t dalam
Pengaruh Independen linier berganda | penelitian ini adalah secara
Rasio yaitu: dengan parsial inventory turn over,
Aktivitas Inventory Turn | pendekatan receivable turn over, fixed
Terhadap Over (ITO), | data panel | assets turn over, dan total
Rentabilitas | Recevaible yang assets turn over
Ekonomi Turn Over | menggunakan | berpengaruh
(Studi Pada | (RTO), Fixed |alat  Eviews | tidak signifikan terhadap
Perusahaan Assets  Turn | 7.0. rentabilitas ekonomi.
Food And | Over (FATO), Hanya working capital
Beverages Total Asset turn over
Yang Go | Turn Over yang berpengaruh
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Public Di | (TATO), signifikan terhadap
Bursa Efek Working rentabilitas ekonomi. Hasil
Indonesia Capital  Turn dari uji F
Periode Over (WCTO) diketahui secara simultan
2011-2014). inventory turn over (ITO),
Varibel receivable turn over
Dwi  Misgi | Dependen (RTO), fixed assets turn
Destika, yaitu: over (FATO), total assets
(Skripsi, Rentabilitas turn over (TATO), dan
Fakultas Ilmu | Ekonomi working capital turn over
Sosial  dan (WCTO) berpengaruh
lImu Politik, signifikan terhadap
Universitas rentabilitas
Lampung, ekonomi.
2016)
Pengaruh Varibel Regresi Linier | secara parsial  Current
Rasio Independen Berganda Ratio berpengaruh positif
Likuiditas yaitu: dan signifikan terhadap
Dan  Rasio | Current Ratio, ROA hal ini dibuktikan
Aktivitas Asset dengan hasil uji-t
Terhadap Turnover diperoleh nilai
Profitabilitas Unstandardized
Pada Varibel Coefficients B  sebesar
Koperasi Dependen 0,004
Karyawan yaitu: Return dengan nilai signifikan
PT.Surya On 0,000. Asset Turnover
Toto Asset. berpengaruh
Indonesia negatif dan  signifikan
terhadap ROA hal ini
R.  Cheppy dibuktikan dengan
Safeli hasil uji-t diperoleh nilai
Jumhana, Unstandardized
(Jurnal Coefficients B sebesar -
Sekuritas, 0,611 dengan nilai
Vol.1, No.2, signifikan ~ 0,002.Secara
Desember bersama-sama
2017, ISSN Current Ratio dan asset
(online) turnover berpengaruh
2581-2777 & signifikan
ISSN (print) : terhadap Return on Asset
2581-2696) Hal ini dibuktikan dengan
hasil uji-F,
diperoleh F-hitung sebesar
84,290> F-tabel sebesar
6,94.
Pengaruh Varibel Regresi Linier | Perputaran Kas,




39

Rasio Independen Berganda Perputaran Piutang dan
Aktivitas yaitu: Perputaran Persediaan
Terbadap Perputaran berpengaruh signifikan
Profitabilitas | Kas, terhadap Return on
Pada Perputaran assets sedangkan
Perusahaan Piutang  dan Perputaran Persediaan
Manufakturdi | Perputaran tidak berpengaruh secara
Bursa  Efek | Persediaan signifikan terhadap
Indonesia Profitabilitas

Varibel Return on assets.
Ulul  Azmi | dependen
Hasanah, yaitu:
(Skripsi, Return On
Fakultas Assets (ROA)
Ekonomi,
Universitas
Sriwijaya,
2018)
Effect Of | Varibel Regresi Linier | perputaran aktiva,
Activity Ratio | Independen Berganda perputaran modal Kkerja,
On yaitu: perputaran piutang dan
Profitability | perputaran perputaran persediaan
In The | aktiva, secara simultan
Pharmacy perputaran berpengaruh terhadap
Companies modal  kerja, return on asset. Secara
Listed On perputaran parsial, perputaran aktiva,
ldx  Period | piutang  dan perputaran modal kerja
2013-2017 perputaran dan perputaran persediaan

persediaan. berpengaruh signifikan
Hanny terhadap return on asset.
Handayani, Varibel Sedangkan perputaran
Syukri Hadi, | dependen piutang tidak berpengaruh
(Bilancia: yaitu: Return signifikan terhadap return
Jurnal llmiah | on Assets on asset pada perusahaan
Akuntansi (ROA) farmasi di Bursa Efek
Vol. 3 No. 2, Indonesia periode 2013 —
Juni 2019, 2017.
ISSN  2549-
5704)

Berdasarkan tabel 11.1 di atas terdapat persamaan dan perbedaan

antara penelitian terdahulu dengan penelitian ini, yaitu:
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1. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan Dwi Misgi Destika yaitu sama-sama menggunakan rasio
aktivitas untuk mengukur rentabilitas ekonomi dan teknik analisis data
sama-sama menggunakan analisis regresi linier berganda. Sedangkan
perbedaan antara keduanya terletak pada lokasi dan periode
pengamatan penelitian. Dwi Misgi Destika meneliti Perusahaan Food
And Beverages Yang Go Public di Bursa Efek Indonesia Periode
2011-2014. Sedangkan dalam penelitian ini lokasi penelitian adalah
PT. Gajah Tunggal Tbk periode 2011-2019. Selain itu Dwi Misgi
Destika menggunakan indikator rasio aktivitas sebanyak lima
indikator yaitu RTO, ITO,FATO,TATO dan WCTO sedangkan dalam
penelitian ini hanya menggunakan tiga indikator rasio aktivitas yaitu,
RTO dan TATO.

2. Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh R. Cheppy Safei Jumhana yaitu sama-sama
menggunakan rasio aktivitas untuk mengukur rentabilitas ekonomi
dan sama-sama menggunakan teknik analisis data regresi linier
berganda. Sedangkan perbedaan antara keduanya yaitu terletak pada
lokasi penelitian dan periode pengamatan penelitian. R. Cheppy Safei
Jumhana meneliti pada Koperasi karyawan PT. Surya Toto Indonesia
sedangkan dalam penelitian ini lokasi penelitian adalah PT. Gajah
Tunggal Tbk. Selain itu penelitianR. Cheppy Safei Jumhana

menggunakan rasio likuiditas dan aktivitas sebagai Varibel
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independen sedangkan dalam penelitian ini hanya menggunakan rasio
aktivitas.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Ulul Azmi Hasanah yaitu sama-sama menggunakan
rasio aktivitas untuk mengukur rentabilitas ekonomi dan sama-sama
menggunakan teknik analisis data regresi linier berganda. Sedangkan
perbedaan antara keduanya yaitu terletak pada lokasi penelitian dan
periode pengamatan penelitian. Ulul Azmi Hasanah meneliti pada
perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia
sedangkan dalam penelitian ini lokasi penelitian adalah PT. Gajah
Tunggal Tbk. Selain itu penelitian Ulul Azmi Hasanah menggunakan
rasio perputaran kas dan perputaran persediaan sebagai Varibel
independen sedangkan dalam penelitian ini tidak.

Penelitian ini memiliki persamaan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Hanni Handayani dan Syukri Hadi yaitu sama-sama
menggunakan rasio aktivitas untuk mengukur rentabilitas ekonomi
dan sama-sama menggunakan teknik analisis data regresi linier
berganda. Sedangkan perbedaan antara keduanya yaitu terletak pada
lokasi penelitian dan periode pengamatan penelitian. Hanni Handayani
dan Syukri Hadi meneliti pada perusahaan Parmasi yang terdaftar di
IDX tahun 2013-2017 sedangkan dalam penelitian ini lokasi penelitian
adalah PT. Gajah Tunggal Tbk tahun 2011-2019. Selain itu penelitian

Hanni Handayani dan Syukri Hadi menggunakan rasio perputaran
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modal kerja dan perputaran persediaan sebagai Varibel independen
sedangkan dalam penelitian ini tidak.
C. Kerangka Pikir
Dalam penelitian yang berjudul analisis pengaruh recevaible turn
over dan total assets turn over terhadap rentabilitas pada PT. Gajah
Tunggal Tbk periode 2011-2019, dapat digambarkan kerangka pikir
sebagai berikut:

Gambar 11.1
Kerangka Pikir

—| Recevaible Turn Over

Ujit Rentabilitas Ekonomi

A

Uji

— Total Assets Turn Over

Uji t dilakukan Untuk mengetahui apakah ada model regresi
variabel independen (RTO dan TATO) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen (RE). Uji t digunakan untuk
menguji secara parsial masing-masing variabel. Sedangkan uji f digunakan
untuk mengetahui pengaruh semua variabel independen (RTO dan TATO)

secara bersama-sama terhadap variabel dependen (RE).
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D. Hipotesis

Hipotesis adalah suatu penjelasan sementara tentang perilaku,

fenomena, atau keadaan tertentu yang telah terajadi atau akan terjadi.?

Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebaga

berikut:

H1- Terdapat pengaruh recevaible turn over terhadap rentabilitas
ekonomi pada PT. Gajah Tunggal Tbhk periode 2011-2019.

H2- Terdapat pengaruh total assets turn over terhadap rentabilitas
ekonomi pada PT. Gajah Tunggal Thk periode 2011-2019.

H3-  Terdapat pengaruh recevaible turn over dan total assets turn over
terhadap rentabilitas ekonomi pada PT. Gajah Tunggal Tbk periode

2011-2019.

% Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2018),him. 59.



BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada PT. Gajah Tunggal Tbk. Alasan
peneliti melakukan penelitian pada perusahaan ini karena selain sudah
terdaftar di Indeks Saham Syariah (ISSI) perusahaan ini juga memberikan
kontribusi yang besar terhadap Negara seperti pembayaran pajak yang
mampu membantu meningkatkan pemasukan Negara. Data menggunakan
data time series yaitu data tahunan. Data yang diperoleh mulai dari tahun
2011 hingga tahun 2019.Waktu yang dilakukan dalam penelitian dimulai
sejak bulan September 2019 sampai dengan bulan April 2020.
B. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif.
Penelitian kuantitatif merupakan metode yang digunakan untuk menguji
teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel. ¥
Menurut Sugiyono penelitian kuantitatif adalah penelitian dengan
memperoleh data yang berbentuk angka® yaitu tahun 2011-2019.
C. Populasi dan Sampel
1. Poulasi
Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik

*%juliansyah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Prenadamedia Group,2015), him. 38.
$13ugiyono, Metode Penelitian Bisnis (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2012), him. 43.
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kesimpulannya.®® Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
laporan keuangan PT. Gajah Tunggal Tbk yang mempublis minimal 3
laporan triwulan pertahun dan merupakan data laporan keuangan
terbaru, sehingga yang menjadi populasi dalam penelitian ini yaitu
laporan keuangan dari tahun 2011 hingga tahun 2019.
2. Sampel
Menurut Mudrajad Kuncoro, sampel adalah suatu himpunan
bagian (subset) dari unit populasi.** Adapun teknik penentuan sampel
dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan sampel jenuh. Sampel
jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Dengan demikian yang menjadi sampel
dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan PT. Gajah Tunggal Tbk
dari tahun 2011 hingga 2019 yang dihitung per triwulan. Dalam satu
tahun terdiri dari 4 triwulan akan tetapi pada tahun 2011, 2018 dan
2019 hanya tiga triwulan data laporan keuangan sehingga total sampel
dalam penelitian ini yaitu sebanyak 33 sampel.
D. Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder merupakan data yang diolah pihak pertama. Data
diambil dari website resmi laporan keuangan PT. Gajah Tunggal Tbk,

www.idnfinancials.com/qjtl

%2Husein Umar, Metode Penelitian untuk Skripsi dan Tesis Bisnis Edisi Kedua (Bandung:
PT. Raja Grafindo Persada,2013), him. 389.

*Mudrajad Kuncoro, Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi, Edisi 4 (Jakarta: Penerbit
Erlangga, 2018), him. 118.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti
untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dari lapangan. * Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Studi kepustakaan
Dalam penelitian ini, studi kepustakaan yang digunakan
bersumber dari jurnal, skripsi dan buku-buku yang berhubungan
dengan penelitian ini.
2. Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan teknik pegumpulan data yang
tidak langsung ditujukan pada subjek penelitian namun memperoleh
data melalui dokumen-dokumen yang berkaitan dengan seluruh data
yang diperlukan dalam penelitian ini. Dokumen adalah data-data yang
tersedia dan sebelumnya telah diolah dan dikumpulkan oleh pihak lain.
Dokumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah laporan
keuangan tahunan (Annual Report) PT. Gajah Tunggal Tbk dari tahun
2011-20109.
F. Teknik Analisis Data
Setelah pengumpulan data penelitian dilakukan, maka berikutnya
dilakukan analisis data atau pengolahan data dengan melakukan

perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan, dalam teknik

**Mudrajad Kuncoro, Op.Cit., him. 192.
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analisis data ini peneliti dibantu dengan aplikasi pengolahan data yang
dipakai adalah SPSS (Statistical Product and Service Solution) Versi 21.

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif digunakan untuk penggambaran tentang
statistik data seperti min, max, mean, sum, standar deviasi, variance,
range dan lain-lain. Statistik deskriptif hanya berhubungan dengan hal
menguraikan atau memberikan keterangan-keterangan mengenai suatu
data yang berfungsi menerangkan keadaan, gejala atau persoalan.®
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji data penelitian baik
variabel dependen maupun variabel independen mempunyai distribusi
normal atau tidak. Kriteria yang digunakan dalam uji normalitas yaitu
apabila hasil perhitungan kolmogrov-smirnov dengan 2 sisi lebih besar

dari 0,05 maka berdistribusi normal.*

Untuk melakukan uji normalitas
dapat dilakukan dengan pengujian pada SPSS dengan menggunakan

kolmogrov-smirnov pada taraf signifikan 0,05.

3. Uji Linearitas

Secara umum uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah
dua variabel mempunyai hubungan yang linear secara signifikan atau
tidak. Data yang baik seharusnya terdapat hubungan yang linear antara

variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y). Dasar

30.

%*Dwi Priyatno, SPSS 22 Pengolah Data Terpraktis (Yogyakarta: Andi Offset,2014), him.

*8sugiyono dan Agus susanto, Cara Mudah Belajar SPSS DAN Lisrel Teori dan Aplikasi

Untuk Analisis dan Penelitian (Bandung: Alfabeta,2015),him. 323.
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pengambilan keputusan dalam uji linearitas yaitu jika nilai signifikansi
pada linearity lebih kecil dari 0,05, maka terdapat hubungan yang
linear antara variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).
Sebaliknya jika nilai signifikan pada linearity lebih besar dari 0,05,
maka tidak terdapat hubungan yang linear antara variabel independen
(X) dengan variabel dependen ().
4. Uji Asumsi Klasik
Hasil dari regresi berganda akan dapat digunakan sebagai alat
prediksi yang baik dan tidak bisa bila memenuhi beberapa asumsi yang
disebut sebagai asumsi klasik. Agar dapat regresi yang baik harus
memenuhi asumsi-asumsi yang disyaratkan untuk memenuhi uji asumsi
normalitas dan bebas dari multikolinearitas, heterokedastisitas, serta
autokolerasi.
a. Uji multikolinearitas
Multikolinearitas berarti adanya hubungan linear yang
sempurna atau pasti di antara beberapa variabel penjelas (bebas)
dari model regresi berganda. Syarat uji multikolinearias dilihat dari
nilai tolerance dan variance inflasion factor (VIF). Apabila nilai
VIF lebih besar dari 10 dan nilai tolerance < 0,10 maka variable
tersebut dikatakan berkolerasi sangat tinggi berarti terjadi

multikolinearitas, dan begitu juga sebaliknya.*’

¥"Getut Pramesti, Statistik Lengkap Secara Teori dan Aplikasi dengan SPSS 23 (Jakarta:
PT Elex Media Komputinda, 2016), him. 68.



49

b. Uji Heterokedastisitas
Uji heterokedastisitas dilakukan untuk mengetahui apakah
dalam regresi terjadi ketidaksamaan varians nilai residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Untuk mengetahui adanya
gejala heterokedastisitas dapat dilakukan dengan menggunakan uji
sperman’s rho, yaitu dilakukan dengan cara mengkorelasikan
variabel independen dengan nilai unstandardized residual.
Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi.
Jika korelasi antara variabel independen dengan residual lebih dari
0,05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi masalah
heterokedastisitas pada model regresi.
c. Uji autokolerasi
Autokolerasi adalah uji yang digunakan untuk menguji
apakah dalam model regresi liniar ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalah pada periode t;
(sebelumnya).Ukuran yang menentukan ada atau tidaknya masalah
autokolerasi dengan melihat hasil uji Durbin Watson (DW). Syarat
pengambilan keputusan autokolerasi dengan menggunakan uji
Durbin Watson yaitu tidak terjadi masalah autokolerasi jika nilai

DW lebih besar dari -2 dan lebih kecil dari +2 atau -2<DW<+2.%8

%8 Jonathan Sarwono, Rumus-Rumus Populer dalam SPSS untuk Tesis dan Skripsi
(‘Yogyakarta: Penerbit Andi,2015), him. 135.
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5. Uji Hipotesis
Analisi uji hipotesis bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh
hipotesis penelitian yang telah disusun semula dapat diterima
berdasarkan data yang telah dikumpulkan. Analisis uji hipotesis tidak
menguji kebenaran hipotesis, tetapi menguji dapat diterima atau
ditolaknya hipotesis yang bersangkutan.*
a. Uji parsial (uji t)

Untuk mengetahui apakah ada model regresi variabel
independen secara parsial berpengaruh signifikan terhadap variabel
dependen. Uji t digunakan untuk menguji secara parsial masing-
masing variabel dengan kaidah pengujian, yaitu:*

1) Jika thiwng < trabel ataU —teaper < thiung < taber Maka H, diterima
dan H, ditolak, artinya secara parsial variabel independen tidak
berpengaruh terhadap variabel dependen.

2) Jika thiung > traper AtAU thiwng < -traner Maka H, ditolak dan H,
diterima, artinya secara parsial variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen.

b. Uji Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh semua

variabel independen terhadap variabel dependen. Uji ini dilakukan

dengan syarat:

%W. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Pt. Gramedia Widiasarana Indonesia,2010),
him. 153.

“0 Sofian Siregar, Statistik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Bumi
Aksara,2014), him.196.
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1) Bila Fhiung < Franer maka H, diterima dan H, ditolak, artinya
bahwa secara bersama-sama variabel independen tidak
berpengaruh terhadap dependen.

2) Bila Fhitung > Frabe maka H, ditolak dan H, diterima, artinya
bahwa secara bersama-sama variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen.

c. Uji koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.
Nilai koefisien determinasi adalah di antara nol dan satu. Nilai R?
yang paling kecil berarti kemampuan variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen.**

6. Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi adalah suatu analisis yang bertujuan untuk
menunjukkan hubungan matematis antara variabel dependen dengan
variabel independen. Analisis regresi linear berganda yang
digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui bagaimana
pengaruh variabel independen recevaible turn over (X;) dan total
assets turn over (X;) terhadap variabel dependen rentabilitas
ekonomi (Y) pada PT. Gajah Tunggal Thk. Secara umum bentuk

persamaan regresi linear berganda adalah: Y = a+ b1 X1 + bpX; + e

*Setiawan dan Dwi Endah Kusrini, Ekonometrika (Yogyakarta: Andi, 2010), him. 64-65.
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Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda dalam

penelitian ini yaitu:

RE =a+ b;RTO + b,TATO + e

Keterangan:

RE = Rentabilitas Ekonomi
a = Konstanta

by, b, = Koefisien

RTO = Recevaible Turn Over
TATO = Total Assets Turn Over

e = Eror term yaitu Tingkat kesalahan penduga



BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Objek Penelitian

1.

Sejarah berdirinya PT. Gajah Tunggal Tbk

PT. Gajah Tunggal Tbk (Perusahaan) didirikan berdasarkan
Akta Notaris No. 54 tanggal 24 Agustus 1951 dibuat dihadapan Raden
Meester Soewandi, SH, notaris public di Jakarta. Akta pendirian ini
disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat
Keputusannya No. J.A.5/69/23 tanggal 29 Mei 1952 serta diumumkan
dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 63 tanggal 5 Agustus
1952, Tambahan No. 884. Anggaran Dasar Perusahaan telah
mengalami beberapa kali perubahan, terakhir dengan akta notaris No. 1
tanggal 3 Agustus 2015 dibuat dihadapan Hilda Yulistiawati, S.H.,
notaris di Jakarta, mengenai penyesuaian Anggaran Dasar Perusahaan
terhadap peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Akta perubahan ini
telah diberitahukan kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0959331 tanggal 26
Agustus 2015.%

PT Gajah Tunggal Tbk. adalah salah satu perusahaan pembuat

ban di Indonesia dengan memproduksi dan mendistribusikan ban luar

dan ban dalam sepeda. Selanjutnya perusahaan ini berkembang

42

www.idn.financials.com/gjtl
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https://id.wikipedia.org/wiki/Ban
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ban_luar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ban_dalam&action=edit&redlink=1
http://www.idn.financials.com/gjtl
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memperluas produksi dengan membuat variasi produk melalui
produksi ban sepeda motor tahun 1971, diikuti oleh ban bias untuk
mobil penumpang dan niaga pada tahun 1981. Awal tahun 90-an,
Perusahaan mulai memproduksi ban radial untuk mobil penumpang
dan truk.
2. Visi dan Misi PT. Gajah Tunggal Tbk
a. Visi PT. Gajah Tunggal Tbk
Menjadi Good Corporate Citizen dengan posisi keuangan
yang kuat, pemimpin pasar di Indonesia, dan menjadi perusahaan
produsen ban yang berkualitas dengan reputasi global.
b. Misi PT. Gajah Tunggal Tbk
Menjadi produsen yang memimpin dan terpercaya sebuah
portofolio produk ban yang optimal, dengan harga yang kompetitif
dan kualitas yang unggul di saat yang sama terus meningkatkan
ekuitas merek produk kami, melaksanakan tanggung jawab sosial
kami, dan memberikan profitabilitas/hasil investasi kepada para
pemegang saham serta nilai tambah untuk semua stakeholder
perusahaan.®
3. Bidang Usaha PT. Gajah Tunggal Tbk
PT. Gajah Tunggal Tbk merupakan perusahaan manufaktur
yang bergerak di bidang produksi ban. Saat ini, PT. Gajah Tunggal
Tbk. memiliki lima pabrik ban dan ban dalam yang masih beroperasi.
Pabrik tersebut telah dimutakhirkan agar mampu memproduksi

berbagai jenis dan dimensi ban radial, ban bias dan ban sepeda motor.

Selain itu, terdapat dua pabrik yang memproduksi kain ban dan SBR

4 http://www.gt-

tires.com/indonesia/corporate.asp?menuid=3&classification=119&subid=120&language=2
diakses pada hari Rabu tanggal 05 Februari 2020 pukul 21.14 WIB.



https://id.wikipedia.org/wiki/Sepeda_motor
https://id.wikipedia.org/wiki/1971
https://id.wikipedia.org/wiki/Ban_bias
https://id.wikipedia.org/wiki/1981
https://id.wikipedia.org/wiki/Ban_radial
http://www.gt-tires.com/indonesia/corporate.asp?menuid=3&classification=119&subid=120&language=2
http://www.gt-tires.com/indonesia/corporate.asp?menuid=3&classification=119&subid=120&language=2
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(Styrene Butadiene Rubber) yang berhubungan dengan fasilitas
produksi ban. Keseluruhan pabrik ban dan kain berlokasi di
Tangerang, sekitar 30 kilometer di sebelah barat Jakarta, Indonesia.
Sedangkan pabrik SBR milik berlokasi di komplek Industri Kimia di
Merak, Banten, sekitar 90 km di sebelah barat Jakarta.
B. Deskripsi Data Penelitian
1. Deskripsi Data Rasio Recevaible Turn Over (RTO)

Recevaible turn over merupakan rasio yang digunakan untuk
mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau
berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu

periode. Rumus untuk mencari recevaible turn over adalah sebagai

) . Penjualan
berikut: Recevaible Turn Over = ]—
Piutang

Berdasarkan rumus rasio Recevaible turn over tersebut maka
diperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini untuk menguiji
pengaruh RTO terhadap rentabilitas ekonomi, data yang diperoleh yaitu
sebagai berikut:

Tabel V.1
Data Rasio Recevaible turn over (RTO) Tahun 2011-2019

. Penjualan Piutang RTO
Tahun Triwulan (Rp) (Rp) (Kali)
1 5.816.617 1.839.641 | 3,16

2011 11 8.721.639 1842572 | 4,73
v 11.841.396 1.860.955 | 6,36

I 3.145.822 1.847.894 | 1,70

2012 1 6.365.825 2.035.484 | 3,13
i 9.381.418 2.075.538 | 4,52

v 12.578.596 2.226.538 | 5,65



https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Tangerang
https://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Khusus_Ibukota_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Banten
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[ 3.037.993 2.003.421 | 1,52
2013 1 6.129.102 2.062.810 | 2,97
1l 9.108.891 2.221.517 | 4,10
v 12.352.917 2.282.868 | 541
[ 3.199.668 2.396.818 | 1,33
2014 I 6.561.728 2.585.719 | 2,54
1l 9.682.443 2.615.631| 3,70
v 13.070.734 2.338.576 | 5,59
[ 3.075.275 2.499.868 | 1,23
2015 I 6.195.803 2.648.065 | 2,34
1l 9.543.022 2.756.110 | 3,46
v 12.970.237 2.881.929 | 4,50
[ 3.439.188 3.038.619 | 1,13
2016 1 6.949.368 3.225.893 | 2,15
1l 10.161.239 3.446.619 | 2,95
v 13.633.556 3.774.753 | 3,61
| 3.775.224 4127830 | 091
2017 1 7.248.173 4.299.504 | 1,69
Il 10.806.078 4.276.116 | 2,53
v 14.146.918 3.554.607 | 3,98
[ 3.860.557 3.593.628 | 1,07
2018 1l 11.239.534 3.669.103 | 3,06
v 15.349.939 3.875.147 | 3,96
[ 4.038.010 4.227.287 | 0,96
2019 I 7.663.151 3.643.696 | 2,10
1l 11.935.796 4.206.576 | 2,84

Berdasarkan tabel IV.1 di atas dapat dilihat bahwa Receveible
turn over (RTO) dari tahun 2011-2019 berdasarkan data keuangan
triwulan berkisar antara 0 sampai 6 kali. Artinya penagihan piutang
selama periode berjalan hanya dilakukan sebanyak 0 sampai 6 kali. Jika
rata-rata industri untuk Receveible turn over adalah 15 kali maka dapat
dikatakan selama tahun 2011-2019 penagihan piutang yang dilakukan
pihak manajemen PT. Gajah Tunggal Tbk dapat dianggap tidak

berhasil.
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Total assets turn over merupakan rasio yang digunakan untuk

mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan

mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah

aktiva. Rumus untuk mencari total assets turn over adalah sebagai

berikut: Total assets turn over =

Penjualan
Total aktiva

Berdasarkan rumus rasio total assets turn over tersebut maka

diperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini untuk menguiji

pengaruh TATO terhadap rentabilitas ekonomi, data yang diperoleh

yaitu sebagai berikut:

Tabel 1V.2
Data Rasio Total assets turn over (TATO) Tahun 2011-2019
Tahun Triwulan Penjualan | Total Aktiva TAT_O

(Rp) (Rp) | (Kali)

I 5.816.617 10.795.375 | 0,54

2011 i 8.721.639 11.274.204 | 0,77
\Y 11.841.396 11.554.143 | 1,02

| 3.145.822 11.764.833 | 0,27

2012 I 6.365.825 12.398.795 | 0,51
11 9.381.418 12.266.241 | 0,76

\Y 12.578.596 12.869.793 | 0,98

I 3.037.993 13.840.453 | 0,22

2013 I 6.129.102 14.074.863 | 0,44
11 9.108.891 14.541.587 | 0,63

v 12.352.917 15.350.754 | 0,80

| 3.199.668 15.146.892 | 0,21

2014 I 6.561.728 15.539.406 | 0,42
i 9.682.443 15.593.904 | 0,62

\Y 13.070.734 16.042.897 | 0,81

| 3.075.275 16.910.470 | 0,18

2015 I 6.195.803 17.012.428 | 0,36
11 9.543.022 17.174.200 | 0,56

v 12.970.237 17.509.505 0,74

2016 I 3.439.188 17.471.135 | 0,20
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I 6.949.368 17.683.260 | 0,39

1l 10.161.239 17.962.019 | 0,57

v 13.633.556 18.697.779 | 0,73

[ 3.775.224 19.235.722 | 0,20

2017 I 7.248.173 19.528.620 | 0,37
11 10.806.078 18.988.692 | 0,57

v 14.146.918 18.191.176 | 0,78

| 3.860.557 19.161.894 | 0,20

2018 1l 11.239.534 19.711.819 | 0,57
v 15.349.939 19.711.478 | 0,78

[ 4.038.010 20.004.597 | 0,20

2019 I 7.663.151 19.302.224 | 0,40
1l 11.935.796 19.231.449 | 0,62

Berdasarkan tabel 1V.2 di atas dapat dilihat bahwa total assets

turn over (TATO) dari tahun 2011-2019 berdasarkan data keuangan
triwulan hanya berkisar antara 0 sampai 1 kali. Artinya penggunaan
kapasitas semua aktiva yang dimiliki perusahaan selama periode
berjalan hanya dilakukan sebanyak O sampai 1 kali. Jika rata-rata
industri untuk total assets turn over yaitu 2 kali, berarti perusahaan
belum mampu memaksimalkan kapasitas seluruh aktiva yang dimiliki,
Sehingga perusahaan diharapkan lebih meningkatkan lagi penjualannya
atau mengurangi sebagian aktiva yang kurang produktif.

Deskripsi Data Rasio Rentabilitas Ekonomi (RE)

Rentabilitas ekonomi atau sering disebut dengan Return On
Assets (ROA) adalah rasio yang mengukur kemampuan aktiva
perusahaan memperoleh laba dari operasi perusahaan. Adapun rumus
menghitung rentabilitas ekonomi yaitu:

Laba Bersih

enatabtiitas Erxonomt = o o iva
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Berdasarkan rumus rasio rentabilitas ekonomi tersebut maka

diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1V.3

Data Rasio Rentabilitas Ekonomi (RE) Tahun 2011-2019
Tahun | Triwulan Laba Bersih Total Aktiva RE
(Rp) (Rp) (%)
I 427.730 10.795.375 | 3,96
2011 i 840.882 11.274.204 | 7,46
\Y 946.046 11.554.143 | 8,19
I 263.198 11.764.833 | 2,24
2012 I 442.001 12.398.795 | 3,56
Il 680.341 12.266.241 | 5,55
v 1.086.114 12.869.793 | 8,44
I 345.331 13.840.453 | 2,50
2013 I 461.088 14.074.863 | 3,28
Il 374.944 14541587 | 2,58
\ 340.488 15.350.754 | 2,22
| 268.381 15.146.892 | 1,77
2014 I 211.431 15.539.406 | 1,36
Il 229.723 15.593.904 | 1,47
v 293.797 16.042.897 | 1,83
I (289.506) 16.910.470 | -1,71
2015 I (294.382) 17.012.428 | -1,73
i (588.158) 17.174.200 | -3,42
v (207.955) 17.509.505 | -1,19
[ 300.893 17.471.135 | 1,72
2016 I 498.738 17.683.260 | 2,82
i 359.959 17.962.019 | 2,00
\Y 454.035 18.697.779 | 2,43
I 210.896 19.235.722 | 1,10
2017 I (204.291) 19.528.620 | -1,05
Il (313.845) 18.988.692 | -1,65
v (141.289) 18.191.176 | -0,78
I 97.288 19.161.894 | 0,51
2018 1l (109.017) 19.711.819 | -0,55
v 186.364 19.711.478 | 0,95
I 151.092 20.004.597 | 0,76
2019 I 133.826 19.302.224 | 0,69
i 109.671 19.231.449 | 0,57
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Berdasarkan tabel 1V.3 di atas dapat dilihat bahwa
pengembalian rentabilitas ekonomi (RE) tertinggi yang diperoleh
selama tahun 2011-2019 berada pada triwulan ke 1V tahun 2012 yaitu
sebesar 8,44% dan pengembalian rentabilitas ekonomi terendah yang
diperoleh berada pada triwulan ketiga tahun 2015 yaitu -3,42%. Jika
rata-rata industri untuk rentabilitas ekonomi adalah 30% berarti margin
laba PT. Gajah Tunggal Thk selama tahun 2011-2019 masih di bawah
rata-rata industri. Rendahnya rasio ini disebabkan rendahnya margin
laba karena rendahnya perputaran aktiva.

4. Analisis Data Penelitian
a. Uji statistik deskriptif
Berikut ini hasil yang diperoleh dari uji deskriptif laporan

keuangan triwulan PT. Gajah Tunggal Tbk:

Tabel 1V .4
Hasil Uji Statistik Deskriptif

Statistics

IRTO TATO RE
I\ Valid 33 33 33

Missing 0 0 0

Mean 3,0570 ,5279 1,7539
Median 2,9700 ,5600 1,7200
Std. Deviation 1,50193 ,24246 2,76155
Minimum 91 ,18 -3,42
Maximum |6,36 1,02 8,44

Sumber: Data Diolah
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Berdasarkan tabel 1V.4 di atas menunjukkan RTO dengan
jumlah data (N) sebanyak 33 mempunyai nilai rata-rata 3,0570,
median 2,9700 dan standar deviasi 1,50193. Adapun nilai
minimum sebesar 0,91 dan nilai maksimum sebesar 6,36.
Sementara TATO dengan jumlah data (N) sebanyak 33 mempunyai
nilai rata-rata 0,5279, median 0,5600 dan standar deviasi 0,24246.
Adapun nilai minimum sebesar 0,18 dan nilai maksimum sebesar
1,02. Sedangkan RE dengan jumlah data (N) sebanyak 33
mempunyai nilai rata-rata 1,7539, median 1,7200 dan standar

deviasi 2,76155. Adapun nilai minimum sebesar -3,42 dan nilai
maksimum sebesar 8,44.
. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji

Kolmogorov-Smirnov sebagaimana terlihat pada tabel berikut:

Tabel IV.5
Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

IRTO [TATO |RE
N 33 33 33
Normal Parameters®® Mean 3,12 28 2,52
Std. Deviation|1,556 ,502 2,002
Most ExtremeAbS.O.IUte ,167 377 ,299
Differences P03|t|\_/e ,167 ,299 ,299
Negative -,105 -,377 -,225
Kolmogorov-Smirnov Z ,962 2,164 1,715
Asymp. Sig. (2-tailed) ,313 ,000 ,006

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan tabel 1V.5 di atas dapat dilihat bahwa nilai dari

kolmogrov-smirnov RTO 0,962 > 0,05, artinya data berdistribusi



62

normal. Nilai kolmogrov-smirnov dari TATO sebesar 2,164 dimana
2,164 > 0,05 yang artinya data berdistribusi normal. Nilai dari
kolmogrov-smirnov RE sebesar 1,715 dimana 1,715 > 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal.
c. Ujilinearitas
Hasil dari uji linearitas laporan keuangan triwulan PT.

Gajah Tunggal Tbk dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1V. 6
Hasil Uji Linearitas RTO dengan RE
ANOVA Table
Sum offdf |Mean F Sig.
Squares Square
. 58,709 |5 (11,742 4,559 |004
(Combined)
e *gfx’gg” Linearity 38039 [1 38,039 [15,120|001
Deviation from|19,770 4 (4,943 1,919 |,136
RTO A .
Linearity
Within Groups 169,533 |27 [2,575
Total 128,242 |32

Sumber: Data Diolah
Berdasarkan tabel 1V.6 di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi pada Linearity sebesar 0,001. Karena nilai signifikansi
kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel
independen (RTO) dan variabel dependen (RE) terdapat hubungan

yang linear.



Tabel 1V.7
Hasil Uji Linearitas TATO dengan RE
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ANOVA Table
Sum  offdf |Mean [F Sig.
Squares Square
(Combined)  [126,826 |25 |5,073 |25,067 [000
Between Linearity 35,189 (1 135,189 (173,874 (000
[RE  *Groups  Deviation from|91,637 [24 [3,818 (18,866 |000
TATO Linearity
Within Groups 1,417 7 1,202
Total 128,242 (32

Sumber: Data Diolah
Berdasarkan tabel 1V.7 di atas dapat diketahui bahwa nilai
signifikansi pada Linearity sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi
kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel
independen (TATO) dan variabel dependen (RE) terdapat
hubungan yang linear.
d. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Multokolinearitas
Hasil dari uji multikolinearitas laporan keuangan
triwulan PT. Gajah Tunggal Tbk dapat dilihat pada tabel

berikut:
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Tabel IV.8
Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized | T | Sig. Collinearity
Coefficients | Coefficients Statistics
IB Std. [Beta Tolerance [VIF
Error
(Constant) 1,107 , 704 ,153 1,880
1 RTO ,937 314 |, 729 2,986 |006 (379 2,638
TATO -,899 973 |-,225 -924 | 363 (379 2,638
Sumber: Data Diolah

2)

Berdasarkan tabel 1V.8 di atas menunjukkan bahwa
setiap variabel memiliki nilai VIF < 10 dan nilai tolerance >
0,10. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa dalam model
regresi setiap variabel tidak memiliki multikolinearitas antar
variabel independen.

Uji Heterokedastisitas

Hasil dari uji heterokedastisitas laporan keuangan

triwulan PT. Gajah Tunggal Tbk dapat dlihat pada tabel

Berikut:
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Tabel 1V.9
Hasil Uji Heterokedastisitas

Correlations

[RTO [TATO |Unstandardize
d Residual
Correlation  |1,000 [827" [-073
Coefficient
RTO Sig. (2-tailed) | 000 |88
N 33 33 33
Correlation  |,827" [1,000 |-,058
Spearman's Coefficient
m?o TATO Sig. (2-tailed) },000 | , 748
N 33 33 33
Correlation -,073 [,058 |1,000
Unstandardize Coefficient
d Residual  Sig. (2-tailed) |,688 [748 |
N 33 33 33

Sumber: Data Diolah
Dari tabel 1V.9 di atas dapat diketahui bahwa nilai

signifikan kedua variabel independen lebih dari 0,05. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
heterokedastisitas pada model regresi.
3) Uji Autokolerasi
Hasil uji autokolerasi PT. Gajah Tunggal Thk dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1V.10
Hasil uji Autokolerasi

Model Summary®

[Model |R R Square |Adjusted  RIStd. Error of{Durbin-
Square the Estimate [Watson

1 568% |323 278 1,701 1,283
Sumber: Data Diolah




66

Berdasarkan tabel IV.10 di atas dapat dilihat bahwa

nilai DW sebesar 1,283

dimana -2<1,283<+2 dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokolerasi.

e. Uji Hipotesis

1) Uji t (Parsial)

Hasil uji t (parsial) laporan keuangan triwulan PT,.

Gajah Tunggal Tbk adalah sebagai berikut:

Tabel 1V.11
Hasil Uji t

Coefficients?

Model Unstandardized [Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error [Beta
(Constant) |,107 704 ,153 1,880
1 RTO ,937 |,314 ,729 2,986 |,006
TATO -,.899 1973 -,225 -,924 1,363

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan tabel 1V.11 di atas diperoleh bahwa nilai

signifikan recevaible turn over (RTO) 0,006 < tarif signifikan

0,05 dan nilai thiwng lebih besar dari nilai tiaper (thitung 2,986 >

taber 2, 042) atau thiwng < -twver ( 2,986 < -2,042) dengan

demikian Hy ditolak dan H, diterima artinya secara parsial

recevaible turn over (RTO) berpengaruh signifikan terhadap

rentabilitas ekonomi (RE).

Berdasarkan tabel 1V.11 di atas diperoleh bahwa nilai

signifikan total assets turn over (TATO) 0,363 > tarif
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signifikan 0,05 dan nilai thiung lebih kecil dari nilai tiaper (thitung -
0,924 < tiaher 2,042) atau —tiapel < thitung < travel (-2,042 < 0,924 <
2,042) dengan demikian Hy diterima dan H, ditolak artinya
secara parsial total assets turn over (TATO) tidak
berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas ekonomi (RE).
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan
bahwa recevaible turn over (RTO) secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap rentabilitas ekonomi (RE) dan total assets
turn over (TATO) secara parsial tidak berpengaruh signifikan

terhadap rentabilitas ekonomi.

2) Uji F (Simultan)
Hasil uji F laporan keuangan triwulan PT. Gajah
Tunggal Tbk dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 1V.12
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Df  |Mean Square |F Sig.
Sguares

Regression 41,411 2 20,705 7,154 [003°
‘Residual 86,832 30 2,894
Total 128,242 32

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan tabel 1V.12 di atas diperoleh nilai
signifikan 0,003 < tarif signifikan 0,05 dan nilai Fpjwng lebih
besar dari Fupe Yaitu Fhiwng 7,154 > Fuape 3,32. Dengan

demikian dapat disimpulkan bahwa recevaible turn over



f.

68

(RTO) dan total assets turn over (TATO) secara simutan
berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas ekonomi.
3) Uji Koefisien Determinasi (R?)
Hasil uji koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 1V.13
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”

Model |R R Adjusted R|Std. Error of the
Square [Square Estimate
1 568 323 278 1,701

Sumber: Data Diolah

Berdasarkan tabel I1V.13 di atas diperoleh nilai R
Square sebesar 0,323 maksudnya adalah bahwa 32,3% RTO
dan TATO memberikan sumbangan pengaruh terhadap
rentabilitas ekonomi. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa besarnya pengaruh variabel recevaible turn over (RTO)
dan total assets turn over (TATO) terhadap rentabilitas
ekonomi (RE) adalah 32,3%  sedangkan sisanya 67,7%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.
Analisis Regresi Linear Berganda
Regresi berganda adalah suatu model dimana variabel
dependen tergantung pada dua atau lebih variabel independen.
Analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel

independen dengan variabel dependen baik dari hubungan positif
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atau hubungan negative dan untuk melihat atau mendeteksi
variabel dependen apabila variabel independen mengalami
peningkatan atau penurunan.

Dalam penelitian ini akan ditunjukkan bagaimana
hubungan variabel recevaible turn over (RTO) dan total assets turn
over (TATO) terhadap rentabilitas ekonomi (RE). Berikut adalah
hasil dari uji regresi berganda:

Tabel 1V.14
Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized  [Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
IB Std. Error |Beta
(Constant) ,107  [[704 ,1563 1,880
IRTO 937  |314 ,729 2,986 |,006
TATO -,899 (973 -,225 -,924 1,363

Sumber: Data Diolah

Secara umum persamaan regresi adalah: Y = a + b;X; +
b,X, + e Berdasarkan hasil pengukuran regresi yang diperoleh
pada tabel IV.14 di atas, maka diperoleh persamaan regresi pada
penelitian ini yaitu: RE =a + byRTO + b,TATO +e
RE =0,107 + 0,937 RTO + (-0,899) TATO + 0,704

Dari persamaan regresi di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa:
1) Konstanta 0,107 artinya jika recevaible turn over (RTO) dan

total assets turn over (TATO) nilainya adalah konstan maka
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rentabilitas ekonomi (RE) sebesar 0,107 % dengan tingkat
kesalahan sebesar 0,704.

2) Koefisien regresi variabel recevaible turn over (RTO) sebesar
0,937 artinya jika recevaible turn over (RTO) mengalami
kenaikan 1 kali maka rentabilitas ekonomi (RE) akan
mengalami peningkatan sebesar 0,937% dengan tingkat
kesalahan 0,704 faktor lain dianggap tetap (cateris paribus).

3) Koefisien regresi variabel total assets turn over (TATO)
sebesar -0,899 artinya jika total assets turn over (TATO)
mengalami kenaikan sebanyak 1 kali maka rentabilitas
ekonomi (RE) akan mengalami penurunan sebesar -0,899%
dengan tingkat kesalahan 0,704 faktor lain dianggap tetap
(cateris paribus).

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Recevaible turn over Terhadap Rentabilitas Ekonomi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa recevaible turn over
berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas ekonomi, ini dibuktikan
dengan hasil uji yang menunjukkan adanya pengaruh, yaitu dengan nilai
signifikan recevaible turn over (RTO) 0,006 < tarif signifikan 0,05 dan
nilai thiwng lebih besar dari nilai taer (thiung 2,986 > tianel 2, 042) dengan
demikian Hy ditolak dan H, diterima artinya secara parsial recevaible
turn over (RTO) berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas ekonomi

(RE). Hasil penelitian ini didukung oleh teori kasmir dalam bukunya
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Analisis Laporan Keuangan dan teori Hery dalam bukunya Analisis
Laporan Keuangan pendekatan Rasio Keuangan, yang menyatakan
bahwa peningkatan rasio recevaible turn over akan berdampak baik
terahadap perusahaan karena akan berpengaruh pada peningkatan
rentabilitas ekonomi perusahaan. Sebaliknya, jika recevaible turn over
rendah maka akan berdampak pada penurunan rentabilitas ekonomi
perusahaan. Selain itu hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sejalan dengan penelitian yang pernah dilakukan oleh Ulul Azmi
Hasanah dan penelitian yang dilakukan oleh Dwi Misgi Destika yang
menyatakan bahwa secara parsial recevaible turn over berpengaruh
terhadap rentabilitas ekonomi, lebih lanjutnya bisa dilihat pada
penelitian terdahulu di bab sebelumnya.

Kajian ekonomi Islam mengenai piutang dijelaskan dalam
firman Allah QS. Albagorah ayat 245 yang menerangkan bahwa sebaik-
baik piutang adalah dengan mempiutangi dijalan Allah SWT. Lebih
jelasnya dapat dilihat pada landasan teori di bab sebelumnya.

Pengaruh Total Assets Turn Over Terhadap Rentabilitas Ekonomi

Hasil penelitian total assets turn over secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas ekonomi, ini dibuktikan
dengan hasil uji yang menunjukkan tidak adanya pengaruh, yaitu nilai
signifikan total assets turn over (TATO) 0,363 > tarif signifikan 0,05
dan nilai thiwng lebih kecil dari nilai tuaper (thitung -0,924 < tiaper 2,042)

dengan demikian Hy diterima dan H, ditolak artinya secara parsial total
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assets turn over (TATO) tidak berpengaruh signifikan terhadap
rentabilitas ekonomi (RE). Hasil penelitian ini bertolak belakang
dengan teori Kasmir dalam bukunya Analisis Laporan Keuangan yang
menyatakan bahwa total assets turn over dapat mempengaruhi
rentabilitas ekonomi. Semakin tinggi rasio total assets turn over artinya
penggunaan total aktiva untuk memperoleh laba dapat dikatakan efektif
sehingga berpengaruh positif terhadap peningkatan rentabilitas
ekonomi. Dan sebaliknya jika total assets turn over rendah maka akan
berpengaruh pada penurunan rentabilitas ekonomi perusahaan.

Dari hasil analisis yang dilakukan, menurut peneliti penyebab
total assets turn over tidak berpengaruh terhadap rentabilitas ekonomi
adalah dikarenakan perusahaan yang belum mampu memaksimalkan
kapasitas seluruh aktiva yang dimiliki yang disebabkan oleh rendahnya
penjualan dan banyaknya aktiva perusahaan yang kurang produktif.
Sehingga dalam hal ini peneliti menyarankan agar perusahaan
diharapkan lebih meningkatkan lagi penjualannya atau mengurangi
sebagian aktiva yang kurang produktif.

Kajian ekonomi Islam terhadap harta terdapat pada QS. Yunus
ayat 55 dan 66 yang menyatakan bahwa apa yang ada di langit dan di
bumi adalah milik Allah, harta benda yang dimiliki perseorangan
maupun perusahaan hanyalah titipan sementara yang sewaktu-waktu
akan dikembalikan pada pemilik yang sesungguhnya yakni Allah SWT.

Lebih jelasnya dapat dilihat pada landasan teori di bab sebelumnya.
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3. Pengaruh Recevaible Turn Over dan Total Assets Turn Over
Terhadap Rentabilitas Ekonomi

Hasil penelitian Recevaible Turn Over dan Total Assets Turn
Over secara simultan berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas
ekonomi, ini dibuktikan dengan hasil uji yang menunjukkan adanya
pengaruh, yaitu nilai signifikan 0,003 < tarif signifikan 0,05 dan nilai
Fhitung lebih besar dari Fiper Yaitu Fhitung 7,154 > Fiape 3,32. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa recevaible turn over (RTO) dan
total assets turn over (TATO) secara simutan berpengaruh signifikan
terhadap rentabilitas ekonomi.

Berdasarkan uji R* menunjukkan bahwa nilai R Square sebesar
0,323 maksudnya adalah bahwa 32,3% RTO dan TATO memberikan
sumbangan pengaruh terhadap rentabilitas ekonomi. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa besarnya pengaruh variabel recevaible turn
over (RTO) dan total assets turn over (TATO) terhadap rentabilitas
ekonomi (RE) adalah 32,3% sedangkan sisanya 67,7% dipengaruhi
oleh variabel lain di luar penelitian.

Dengan demikian faktor yang paling mempengaruhi rentabilitas
ekonomi PT. Gajah Tunggal Thk berdasarkan hasil penelitian ini adalah
rasio recevaible turn over (RTO) sedangkan rasio total assets turn over
(TATO) bukan merupakan faktor yang memberikan pengaruh secara

parsial terhadap rentabilitas ekonomi pada PT. Gajah Tunggal Thk.
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D. Keterbatasan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini disusun dengan langkah-langkah yang
sedemikian agar penelitian dan penelitian memperoleh hasil yang sebaik
mungkin. Namun di dalam proses penyelesaian skripsi ini tentunya
menghadapi kendala yang tidaklah mudah, sebab dalam penelitian dan
penyelesaian skripsi ini terdapat beberapa masalah yang dihadapi oleh
peneliti, adapun masalah yang dihadapi oleh peneliti adalah:

a) Peneliti hanya memakai sebagian dari rasio aktivitas sehingga hasil
dalam menilai rentabilitas ekonomi perusahaan belum maksimal
dalam penelitian ini.

b) Studi kasus dalam penelitian ini hanya pada satu perusahaan yaitu PT.
Gajah Tunggal Tbk dengan data keuangan triwulan dari tahun 2011-

2019.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data pada bab sebelumnya

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah:

1.

Variabel independen recevaible turn over secara parsial berpengaruh
terhadap rentabilitas ekonomi.
Variabel rasio total assets turn over secara parsial tidak berpengaruh
terhadap rentabilitas ekonomi.
Variabel rasio recevaible turn over dan total assets turn over secara

simultan berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas ekonomi.

B. Saran

Berdasarkan pada hasil analisis serta kesimpulan yang telah

diuraikan, maka saran-saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagai

berikut:

1.

Bagi peneliti selanjutnya

Saran bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan
penelitian ini lebih lanjut dan dapat memperbaiki penelitian
sebelumnya. Misalkan dengan cara mengganti objek penelitian,
menambahkan sampel penelitian maupun mengganti atau menambah

variabel penelitian agar hasilnya lebih maksimal.

75
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2. Bagi investor dan calon investor
Investor dapat mempertimbangkan rasio aktivitas yaitu
recevaible turn over dan total assets turn over sebagai tolak ukur

untuk memutuskan perusahaan mana yang baik untuk berinvestasi.
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LAMPIRAN

1. Data Rasio Recevaible Turn Over (RTO) PT. Gajah Tunggal Tbk
Tahun 2011-2019

. Penjualan Piutang RTO
Tahun | Triwulan (Rp) (Rp) (Kali)

1 5.816.617 1.839.641 3,16

2011 i 8.721.639 1.842.572 4,73
v 11.841.396 1.860.955 6,36

I 3.145.822 1.847.894 1,70

2012 1 6.365.825 2.035.484 3,13
i 9.381.418 2.075.538 4,52

v 12.578.596 2.226.538 5,65

I 3.037.993 2.003.421 1,52

2013 1 6.129.102 2.062.810 2,97
i 9.108.891 2.221.517 4,10

v 12.352.917 2.282.868 5,41

I 3.199.668 2.396.818 1,33

2014 1 6.561.728 2.585.719 2,54
i 9.682.443 2.615.631 3,70

v 13.070.734 2.338.576 5,59

I 3.075.275 2.499.868 1,23

2015 1 6.195.803 2.648.065 2,34
i 9.543.022 2.756.110 3,46

v 12.970.237 2.881.929 4,50

I 3.439.188 3.038.619 1,13

2016 1 6.949.368 3.225.893 2,15
i 10.161.239 3.446.619 2,95

v 13.633.556 3.774.753 3,61

I 3.775.224 4.127.830 0,91

2017 I 7.248.173 4.299.504 1,69
i 10.806.078 4.276.116 2,53

v 14.146.918 3.554.607 3,98

I 3.860.557 3.593.628 1,07

2018 i 11.239.534 3.669.103 3,06
v 15.349.939 3.875.147 3,96

I 4.038.010 4.227.287 0,96

2019 1 7.663.151 3.643.696 2,10
i 11.935.796 4.206.576 2,84




2. Data Rasio Total Assets Turn Over (TATO) PT. Gajah Tunggal Tbk

Tahun 2011-2019

Tahun | Triwulan Penjualan Total Aktiva TAT_O
(Rp) (Rp) (Kali)

1 5.816.617 10.795.375 0,54

2011 i 8.721.639 11.274.204 0,77
\Y/ 11.841.396 11.554.143 1,02

I 3.145.822 11.764.833 0,27

2012 1 6.365.825 12.398.795 0,51
i 9.381.418 12.266.241 0,76

\Y 12.578.596 12.869.793 0,98

I 3.037.993 13.840.453 0,22

2013 1 6.129.102 14.074.863 0,44
11 9.108.891 14.541.587 0,63

\Y 12.352.917 15.350.754 0,80

I 3.199.668 15.146.892 0,21

2014 1 6.561.728 15.539.406 0,42
i 9.682.443 15.593.904 0,62

\Y 13.070.734 16.042.897 0,81

| 3.075.275 16.910.470 0,18

2015 I 6.195.803 17.012.428 0,36
11 9.543.022 17.174.200 0,56

\Y/ 12.970.237 17.509.505 0,74

| 3.439.188 17.471.135 0,20

2016 1 6.949.368 17.683.260 0,39
11 10.161.239 17.962.019 0,57

\Y/ 13.633.556 18.697.779 0,73

I 3.775.224 19.235.722 0,20

2017 1 7.248.173 19.528.620 0,37
i 10.806.078 18.988.692 0,57

\Y 14.146.918 18.191.176 0,78

I 3.860.557 19.161.894 0,20

2018 i 11.239.534 19.711.819 0,57
v 15.349.939 19.711.478 0,78

I 4.038.010 20.004.597 0,20

2019 I 7.663.151 19.302.224 0,40
1l 11.935.796 19.231.449 0,62




3. Data Rasio Rentabilitas Ekonomi PT. Gajah Tunggal Tbk Tahun
2011-2019

Tahun | Triwulan Laba Bersih Total Aktiva RE
(Rp) (Rp) (%0)
] 427.730 10.795.375 3,96
2011 11 840.882 11.274.204 7,46
v 946.046 11.554.143 8,19
| 263.198 11.764.833 2,24
2012 I 442.001 12.398.795 3,56
i 680.341 12.266.241 5,55
v 1.086.114 12.869.793 8,44
I 345.331 13.840.453 2,50
2013 1 461.088 14.074.863 3,28
1 374.944 14.541.587 2,58
v 340.488 15.350.754 2,22
I 268.381 15.146.892 1,77
2014 1 211.431 15.539.406 1,36
i 229.723 15.593.904 1,47
v 293.797 16.042.897 1,83
| (289.506) 16.910.470 -1,71
2015 I (294.382) 17.012.428 -1,73
i (588.158) 17.174.200 -3,42
v (207.955) 17.509.505 -1,19
| 300.893 17.471.135 1,72
2016 1 498.738 17.683.260 2,82
i 359.959 17.962.019 2,00
v 454.035 18.697.779 2,43
| 210.896 19.235.722 1,10
2017 I (204.291) 19.528.620 -1,05
i (313.845) 18.988.692 -1,65
v (141.289) 18.191.176 -0,78
I 97.288 19.161.894 0,51
2018 i (109.017) 19.711.819 -0,55
v 186.364 19.711.478 0,95
I 151.092 20.004.597 0,76
2019 I 133.826 19.302.224 0,69
i 109.671 19.231.449 0,57




ANALISIS DATA PENELITIAN

1. Uji Statistik Deskriptif

Statistics
RTO TATO RE
N Valid 33 33 33
Missing 0 0 0
Mean 3,12 .58 2,52
Median 3,00 1,00 2,00
Std. Deviation 1,556 502 2,002
Minimum 1 0 1
Maximum 6 1 8
2. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
RTO TATO RE

N 33 33 33
3,12 ,58 2,52

Normal Parameters®® Mean o
Std. Deviation 1,556 ,502 2,002
,167 377 ,299

Most Extreme Abs_o_lute

Differences Positive ,167 ,299 ,299
Negative -,105 -, 377 -,225
Kolmogorov-Smirnov Z 962 2,164 1,715
313 ,000 ,006

Asymp. Sig. (2-tailed)

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.




3. Uji Linearitas

a. Uji Linearitas RTO dengan RE

ANOVA Table
Sumof | df | Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 58,709 5| 11,742| 4,559( ,004
. . 38,939 1| 38,939| 15,12| ,001
Between Linearity 0
RE * Groups L
RTO D_eV|at_|on from 19,770 4 4,943 1,919| ,136
Linearity
Within Groups 69,533 27 2,575
Total 128,242 32
b. Uji Linearitas TATO dengan RE
ANOVA Table
Sum of | df [ Mean F Sig.
Squares Square
(Combined) 126,826| 25| 5,073]| 25,067 ,000
Between Linearity 35,189 1| 35,189 173,8‘71r ,000
RE* Groups o
TATO D.eV|at_|on from 91,637 24| 3,818( 18,866( ,000
Linearity
Within Groups 1,417 7 ,202
Total 128,242 32
4. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Model Unstandardized |Standardized| t [ Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B | Std. Error Beta Tolerance | VIF
(Constant) ,107 , 704 ,1531,880
1 RTO ,937 314 729 2,986 | ,006 379 2,638
TATO -,899 ,973 -,225] -,9241,363 379 2,638

a. Dependent Variable: RE

b. Uji Heterokedastisitas




Correlations

RTO | TATO | Unstandardi
zed Residual
Correlation 1,000( 827" -,073

RTO Coefficient
Sig. (2-tailed) . ,000 ,688
N 33 33 33
Correlation | ,827| 1,000 -,058

Spearman'’s TATO Coefficient
rho Sig. (2-tailed) | ,000 . 748
N 33 33 33
Correlation -,073( -,058 1,000

Unstandardized Coefficient
Residual Sig. (2-tailed) | ,688 ,748 .
N 33 33 33

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
c. Uji Autokolerasi
Model Summary®
Model R R Square | Adjusted R | Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson

1 ,568° 323 278 1,701 1,283

a. Predictors: (Constant), TATO, RTO
b. Dependent Variable: RE

5. Uji Hipotesis
a. Ujit




Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) ,107 ,704 ,153 ,880
1 RTO 937 ,314 ,729 2,986 ,006
TATO -,899 ,973 -,225 -,924 ,363
a. Dependent Variable: RE
b. UjiF
ANOVA?®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 41,411 2 20,705 7,154 ,003°
1 Residual 86,832 30 2,894
Total 128,242 32

a. Dependent Variable: RE
b. Predictors: (Constant), TATO, RTO

c. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 ,568° ,323 278 1,701
a. Predictors: (Constant), TATO, RTO
b. Dependent Variable: RE
TABEL NILAI KRITISDISTRIBUSI T
One-Tailed Test
Df 025 | 010 | 005 | 0025 | 001 | 0,005 | 0,001
Two-Tailed Test




0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01 | 0,002
1 1,000 3,077 6,313 | 12,706 | 31,820 | 63,656 | 318,308
2 0,816 1,885 2919 | 4302 | 6,964 | 9,924 | 22,327
3 0,764 1,637 2,353 | 3182 | 4,540 | 5840 | 10,214
4 0,740 1,533 2131 | 2,776 | 3,746 | 4604 | 7,173
5 0,726 1,475 2,015 | 2,570 | 3364 | 4,032 | 5893
6 0,717 1,439 1,943 | 2446 | 3,142 | 3,707 | 5,207
7 0,711 1,414 1,894 | 2364 | 2,997 | 3,399 | 4,785
8 0,706 1,396 1,859 | 2,306 | 2,896 | 3,355 | 4,500
9 0,702 1,383 1,833 | 2262 | 2,821 | 3,249 | 4,29
10 | 0,699 1,372 1,812 | 2,228 | 2,763 | 3,169 | 4,143
11 | 0,697 1,363 1,795 | 2,200 | 2,718 | 3,105 | 4,024
12 | 0,695 1,356 1,782 | 2,178 | 2,680 | 3,054 | 3,929
13 | 0,693 1,350 1,770 | 2,160 | 2,650 | 3,012 | 3,851
14 | 0,692 1,345 1,761 | 2144 | 2,624 | 2,976 | 3,787
15 | 0,691 1,340 1,753 | 2,131 | 2,602 | 2,946 | 3,732
16 | 0,690 1,336 1,745 | 2,119 | 2583 | 2,920 | 3,686
17 | 0,689 1,333 1,739 | 2,109 | 2566 | 2,898 | 3,645
18 | 0,688 1,330 1,734 | 2,100 | 2552 | 2,878 | 3,610
19 | 0,687 1,327 1,729 | 2,093 | 2539 | 2,860 | 3,579
20 | 0,686 1,325 1,724 | 2,085 | 2,527 | 2,845 | 3,551
21 | 0,686 1,323 1,720 | 2,079 | 2517 | 2,831 | 3,527
22 | 0,685 1,321 1,717 | 2,073 | 2,508 | 2,818 | 3,504
23 | 0,685 1,319 1,713 | 2,068 | 2,499 | 2,807 | 3,484
24 | 0,684 1,317 1,710 | 2,063 | 2,492 | 2,796 | 3,466
25 | 0,684 1,316 1,708 | 2,059 | 2,485 | 2,787 | 3,450
26 | 0,684 1,314 1,705 | 2,055 | 2,478 | 2,778 | 3,434
27 | 0,683 1,313 1,703 | 2,051 | 2472 | 2,770 | 3,421
28 | 0,683 1,312 1,701 | 2,048 | 2,467 | 2,763 | 3,408
29 | 0,683 1,311 1,699 | 2,045 | 2462 | 2,756 | 3,396
30 | 0,682 1,310 1,697 | 2,042 | 2,457 | 2,749 | 3,385
31 | 0,682 1,309 1,695 | 2,039 | 2452 | 2,744 | 3,374
32 | 0,682 1,308 1,693 | 2,036 | 2,448 | 2,738 | 3,365
33 | 0,681 1,307 1,692 | 2,034 | 2,444 | 2,733 | 3,356
34 | 0681 1,306 1,690 | 2,032 | 2,441 | 2,728 | 3,347
35 | 0,681 1,305 1,689 | 2,030 | 2,437 | 2,723 | 3,340

TABEL NILAI KRITIS DISTRIBUSI F
(Untuk Probabilitas = 0,05)
| dfuntuk | df untuk pembilang (N1)




penyebut 1 2 3 4 5
(N2)
1 161 199 216 225 230
2 18,51 19,00 19,18 19,25 19,30
3 10,13 9,55 9,28 91,2 9,01
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05
6 5,99 5,14 5,76 4,53 4,39
7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97
8 5,32 4,46 4,07 3,84 3,69
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48
10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33
11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20
12 4,75 3,89 3,49 3,28 3,11
13 4,67 3,81 3,41 3,18 3,03
14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96
15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90
16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85
17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81
18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77
19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71
21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68
22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66
23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64
24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62
25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60
26 4,23 3,37 2,98 2,74 2,59
27 4,21 3,35 2,96 2,73 2,57
28 4,20 3,34 2,95 2,71 2,56
29 4,18 3,33 2,93 2,70 2,55
30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53
31 4,16 3,30 2,91 2,68 2,52
32 4,15 3,29 2,90 2,67 2,51
33 4,14 3,28 2,89 2,66 2,50
34 4,13 3,28 2,88 2,65 2,49
35 4,12 3,27 2,87 2,64 2,49




